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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor internal bank 
dan eksternal bank (debitur) yaitu: jaminan, pengawasan kredit, karakter debitur, 
kondisi usaha, dan kemampuan manajerial debitur terhadap kredit bermasalah 
pada PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang. 
Penelitian ini dilaksanakan di Kota Sengkang. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah survei lapangan dengan menggunakan daftar 
kuesioner kepada 100 responden dalam status debitur bermasalah. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan metode accidental sampling. Data dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistik regresi linear berganda dengan bantuan program 
SPSS ver. 22. 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa variabel jaminan (X1) 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kredit bermasalah(Y), variabel 
pengawasan kredit (X2) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kredit 
bermasalah (Y), variabel karakter debitur (X3) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap kredit bermasalah (Y), variabel kondisi usaha X4) berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap kredit bermasalah (Y), dan variabel kemampuan 
manajerial debitur (X5) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kredit 
bermasalah (Y). 
 
Kata Kunci: Kredit bermasalah (NPL) 
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ABSTRACT 
This research aims to know the influence of external and internal factors of 
the bank (debtors), i.e. guarantee, supervision of credit, character of debtor, 
business condition, and managerial capability of debtor against non performing 
loans at PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang. 
This research was conducted in Sengkang City. The methods used in this 
research was field survey by using questionnaire to 100 respondents in troubled 
debtor status. Sampling method using accidental sampling. Data were analyzed 
by using multiple linear regression in statistical analysis with the help of the 
program SPSS ver. 22. 
Results of research conducted indicates that the variable guarantees (X1) 
have significant and negative effect on non-performing loans (Y), supervision of 
credit (X2) have significant and negative effect on non-performing loans (Y), the 
variable character of the debtor (X3) have significant and negative effect on 
nonperforming loans (Y), variable business conditions X4) have significant and 
negative effect on nonperforming loans (Y), and variable managerial ability of the 
debtor (X5) have significant and negative effects on nonperforming loans (Y). 
 
Keywords: non performing loan 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Pembangunan ekonomi di suatu negara sangat bergantung pada 
perkembangan dinamis dan kontribusi nyata dari sektor perbankan. Pasca krisis 
ekonomi dan moneter di Indonesia memberikan gambaran nyata betapa peran 
strategi sektor perbankan sangat penting. Ketika sektor perbankan terpuruk, 
perekonomian nasional juga ikut terpuruk. Demikian sebaliknya, ketika 
perekonomian mengalami stagnasi, sektor perbankan juga terkena imbasnya 
dimana fungsi intermediasi tidak berjalan normal. (Ryan Kiryanto. Langkah 
Terobosan Ekspansi Kredit. 2007) 
Peran perbankan dalam pembangunan ekonomi adalah mengalirkan 
dana bagi kegiatan ekonomi yaitu salah satunya dalam bentuk perkreditan bagi 
masyarakat perseorangan atau badan usaha. Fasilitas kredit yang diberikan oleh 
bank merupakan aset terbesar bagi bank. Dalam hal kegiatan bank memberikan 
fasilitas kredit, resiko kerugian sebagian besar bersumber pada kegiatan 
tersebut, sehingga bila tidak dikelola dengan baik dan disertai pengawasan yang 
memadai akan mengancam kelangsungan hidup bank tersebut.  
Di negara berkembang, perbankan terutama di bidang perkreditan, 
memiliki peranan yang sangat vital. Perkreditan selalu dibutuhkan bagi 
pengembangan usaha, yaitu oleh pengusaha yang tengah mengembangkan 
usaha maupun pengusaha yang baru akan memulai usaha. Dapat dikatakan 
bahwa kredit memegang peran yang sangat penting bagi suksesnya 
pembangunan. 
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Bank Rakyat Indonesia (BRI) Cabang Sengkang merupakan salah satu 
pelaku sektor perbankan yang menjadi fasilitator penyalur kredit modal usaha 
yang berada di Sulawesi Selatan. Bank ini menyediakan kredit konsumtif dan 
produktif. Kredit konsumtif merupakan kredit yang disediakan bank kepada 
debitur untuk memenuhi kebutuhan pribadi seperti kredit kendaraan bermotor, 
kredit Pemilikan Rumah (KPR), dan kredit Pegawai, sedangkan kredit produktif 
yaitu kredit yang disediakan pihak bank kepada debitur untuk mengembangkan 
usaha, seperti kredit Modal Kerja dan Kredit Investasi. 
Berdasarkan ketentuannya Bank Indonesia (BI) menggolongkan kualitas 
kredit yaitu (1) Lancar (pas) artinya kredit yang disalurkan tidak menimbulkan 
masalah, (2) dalam perhatian khusus (special mention) artinya kredit yang 
diberikan sudah mulai bermasalah, sehingga perlu memperoleh perhatian, (3) 
kurang lancar (substandard) apabila kredit yang diberikan pembayarannya sudah 
mulai tersendat-sendat, namun nasabah masih mampu membayar, (4) diragukan 
(doubtful) yaitu kemampuan nasabah untuk membayar makin tidak dapat 
dipastikan, dan (5) macet (loss) apabila nasabah sudah tidak mampu lagi untuk 
membayar pinjamannya, sehingga perlu diselamatkan. 
Sudah kita pahami bahwa salah satu resiko yang dihadapi oleh setiap 
bank dalam menjalankan usahanya adalah resiko kredit. Resiko kredit adalah 
resiko yang timbul sebagai akibat kegagalan debitur memenuhi kewajiban. 
Resiko kredit yang timbul dalam pemberian kredit masih sangat dominan karena 
kegiatan bank paling banyak masih di sektor kredit. Adanya resiko kredit yang 
mengancam bank harus di antisipasi secara tepat. 
Dalam praktek perbankan, kredit macet merupakan sesuatu yang tidak 
dapat dihindari. Hal yang bisa dilakukan oleh pihak bank adalah meminimalisir 
kemungkinan terjadinya kredit macet. Ada beberapa faktor yang menyebabkan 
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kredit macet. Timbulnya kredit-kredit macet, selain karena adanya indikasi 
debitur yang tidak mau membayar kewajibannya, juga terlihat dari prosedur 
pemberian kredit yang mengalami penyimpangan atau tidak layak. Kasus kredit 
macet dapat disebabkan oleh beberapa faktor ekstern dan intern Bank.  
Menurut Ismail (2010), secara umum ada dua faktor yang menyebabkan 
kredit bermasalah, yaitu faktor internal dan faktor eksternal bank. Faktor internal 
bank seperti analisis yang kurang tepat, adanya kolusi antara pejabat bank yang 
menangani kredit dan nasabah, keterbatasan pengetahuan pejabat bank 
terhadap jenis usaha debitur, campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, 
kelemahan dalam melalukan pembinaan dan monitoring kredit debitur, dsb. 
Faktor eksternal terdiri dari unsur kesengajaan yang dilakukan oleh 
nasabah dan unsur ketidaksengajaan. Unsur kesengajaan contohnya nasabah 
sengaja tidak melakukan pembayaran angsuran kepada bank, debitur melakukan 
ekspansi terlalu besar, penggunaan dana yang tidak sesuai dengan tujuan, dsb. 
Sedangkan unsur ketidaksengajaan seperti usaha debitur yang terbatas, usaha 
debitur tidak dapat bersaing dengan pasar, perubahan kebijakan pemerintah, 
serta bencana alam, dsb. 
Permasalahan yang biasanya timbul dapat terjadi pada saat pertama kali 
diberikannya kucuran dana oleh bank kepada pihak debitur, seperti pemberian 
kredit yang dilakukan tanpa akad perjanjian kredit yang tentunya hal ini sungguh 
merupakan kejadian yang sangat tidak masuk akal dan jelas akan sangat 
merugikan pihak debitur, atau bisa juga kredit itu bermasalah di tengah masa 
perkreditan. Kredit yang bermasalah di tengah masa perkreditan misalnya seperti 
seorang debitur yang mengalami kesulitan keuangannya sehingga pembayaran 
kewajiban atas kredit tidak dapat dilakukan sesuai dengan ketentuan yang telah 
disepakati bersama sebelumnya.  
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Kemudian bisa juga diakibatkan oleh kondisi di luar bisnis debitur, seperti 
kondisi keamanan yang tidak mendukung untuk berjalannya proses bisnis debitur  
tersebut atau juga kondisi alam yang tidak bersahabat seperti terjadinya bencana 
alam, cuaca yang buruk dan lain-lain yang tentunya semua kondisi tersebut akan 
sangat menghambat berjalannya proses bisnis debitur  dan tentunya akan 
berdampak secara langsung kepada bank sebagai debitur dengan tidak dapat 
dipenuhinya kewajiban debitur kepada kreditur. 
Dari uraian tersebut, penulis meringkas menjadi beberapa poin sebagai 
variabel dependent dalam penelitian ini yaitu faktor internal berupa jaminan (X1) 
dan pengawasan kredit (X2), sedangkan faktor eksternal berupa karakter debitur 
(X3), kondisi usaha (X4), dan kemampuan manajerial (X5). 
Berikut ini merupakan data laporan perkembangan penyaluran kredit 
Mikro (kupedes) pada PT Bank Rakyat Indonesia pada periode 2012-2014. 
Tabel 1.1 
Laporan Perkembangan Penyaluran Kredit Mikro (Kupedes) 
Pada PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang 
Tahun OS Kupedes Tunggakan NPL 
2012 Rp   76.588.935.046 Rp 2.919.650.009 2,51% 
2013 Rp   96.835.131.778 Rp 2.004.864.936 1,16% 
2014 Rp 146.821.551.850 Rp 3.014.323.652 2,27% 
Sumber: Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang (data diolah) 
Berdasarkan data tersebut dapat diketahui bahwa Outstanding (OS) 
Kupedes meningkat dari tahun 2012 hingga tahun 2014. Peningkatan tersebut 
seiringan dengan peningkatan jumlah debitur yang menggunakan kredit kupedes 
dari 3.411 nasabah pada tahun 2012 meningkat menjadi 3.801 nasabah pada 
tahun 2013 dan pada tahun 2014 juga mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan yaitu sebesar 4.654 nasabah. 
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Tabel 1.2 
Jumlah Debitur Kredit Mikro (Kupedes) Periode 2012-2014 
Tahun 
Jumlah Debitur 
(Orang) 
Debitur Bermasalah 
(Orang) 
2012 3.411  118 
2013 3.801 101 
2014 4.654 126 
Sumber : Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang (data diolah) 
Dari keseluruhan jumlah debitur tersebut, beberapa nasabah mengalami 
masalah dalam pengembalian kredit. Pada tabel tersebut, dapat dilihat bahwa 
tingkat Non Performing Loan (NPL) berfluktuatif, tahun 2012 sebanyak 118 
nasabah kredit kupedes bermasalah, kemudian pada tahun 2013 menurun 
menjadi 101 nasabah dan mengalami peningkatan menjadi 126 nasabah pada 
tahun 2014. 
Pengurangan risiko kredit macet dapat diupayakan dengan meneliti 
faktor–faktor penyebab terjadinya kredit macet. Berdasarkan latar belakang 
tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Kredit Bermasalah pada PT Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk Cabang Sengkang”. 
 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Apakah jaminan kredit berpengaruh terhadap adanya kredit macet 
pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang? 
2. Apakah pengawasan kredit berpengaruh terhadap adanya kredit 
macet pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang? 
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3. Apakah karakter debitur berpengaruh terhadap adanya kredit macet 
pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang? 
4. Apakah kondisi usaha berpengaruh terhadap adanya kredit macet 
pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang? 
5. Apakah kemampuan manajerial debitur berpengaruh terhadap adanya 
kredit macet pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang? 
 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengidentifikasi pengaruh jaminan kredit terhadap kredit macet pada 
Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang; 
2. Mengidentifikasi pengaruh pengawasan kredit terhadap kredit macet 
pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang; 
3. Mengidentifikasi pengaruh karakter debitur terhadap kredit macet 
pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang; 
4. Mengidentifikasi pengaruh kondisi usaha terhadap kredit macet pada 
Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang; 
5. Mengidentifikasi pengaruh kemampuan manajerial debitur terhadap 
kredit macet pada Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang; 
 
1.4 Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk :  
1. Menambah khasanah ilmu pengetahuan dan informasi khususnya 
mengenai  
2. Sebagai pelengkap atau pembanding penelitian sebelumnya, dan 
sebagai bahan acuan bagi penelitian-penelitian selanjutnya.  
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3. Bagi penulis sendiri, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan proses 
pembelajaran dan menambah wawasan ilmiah penulis dalam disiplin 
ilmu yang penulis tekuni.  
4. Sebagai masukan bagi pelaku perbankan yang menjadi objek 
penelitian.  
 
 
1.5 Sistematika Penulisan  
Untuk kejelasan dan ketetapan arah pembatasan dalam skripsi ini penulis 
menyusun sistematika sebagai berikut :  
BAB I  Pendahuluan  
Bab I menguraikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
kegunaan penelitian serta sistematika penulisan. 
BAB II  Tinjauan Pustaka  
Bab II menguraikan tentang landasan teori yang dipakai berkaitan dengan 
teori-teori dan penelitian terdahulu yang dapat disajikan sebagai literatur, yang 
sesuai dengan topik dari skripsi dan dapat membantu penulisan. Selain itu, 
dalam bab ini juga dijelaskan mengenai kerangka pemikiran atas permasalahan 
yang diteliti serta hipotesis.  
BAB III Metode Penelitian  
Bab III menguraikan tentang lokasi penelitian, populasi dan sampel, jenis 
dan sumber data, teknik pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi 
operasional, instrumen penelitian dan metode analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini.  
BAB IV Hasil dan Analisis  
Bab IV menguraikan tentang deskriptif obyek penelitian yang menjelaskan 
secara umum obyek penelitian dan hal-hal yang berkaitan dengan penelitian ini, 
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serta proses penginterpretasian data yang diperoleh untuk mencari makna serta 
implikasi dari hasil penelitian.  
BAB V Penutup  
Bab V menguraikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta 
saran.
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Bank 
2.1.2.1 Pengertian Bank 
Asal dari kata Bank adalah dari bahasa Italia yaitu banca yang berarti 
tempat penukaran uang. Bank secara sederhana dapat diartikan sebagai: 
Lembaga Keuangan yang kegiatan utamanya adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkan dana tersebut kembali ke masyarakat serta 
memberikan jasa Bank lainnya. 
Selanjutnya jika ditinjau dari asal mula terjadinya Bank, maka pengertian 
Bank adalah meja atau tempat untuk menukarkan uang. 
Definisi dari bank (Kuncoro,2002 : 68) adalah  
lembaga keuangan yang usaha pokoknya adalah menghimpun dana dan 
menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat dalam bentuk kredit 
serta memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran 
uang. Oleh karena itu, dalam melakukan kegiatan usahanya sehari-hari 
bank harus mempunyai dana agar dapat memberikan kredit kepada 
masyarakat. Dana tersebut dapat diperoleh dari pemilik bank (pemegang 
saham), pemerintah, bank Indonesia, pihak-pihak di luar negeri, maupun 
masyarakat dalam negeri. Dana dari pemilik bank berupa setoran modal 
yang dilakukan pada saat pendirian bank. 
Kemudian pengertian Bank menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 
1998 tanggal 10 November 1998 tentang Perbankan adalah:  
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Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak. 
Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa bank merupakan perusahaan 
yang bergerak dalam bidang keuangan; artinya usaha perbankan selalu 
berkaitan masalah bidang keuangan. Jadi dapat disimpulkan bahwa usaha 
perbankan meliputi tiga kegiatan utama, yaitu: 
1) Menghimpun dana; 
2) Menyalurkan dana; dan 
3) Memberikan jasa bank lainnya 
Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok 
perbankan, sedangkan kegiatan memberikan jasa-jasa bank lainnnya hanyalah 
merupakan pendukung dari kedua kegiatan di atas. 
Kegiatan menghimpun dana maksudnya adalah mengumpulkan atau 
mencari dana (uang) dengan cara membeli dari masyarakat luas dalam bentuk 
simpanan giro, tabungan, dan deposito. Pembelian dana dari masyarakat ini 
dilakukan oleh bank dengan cara memasang berbagai strategi agar masyarakat 
mau menanamkan dananya. Kegiatan penghimpun dana ini sering disebut 
dengan istilah funding. 
Selanjutnya, pengertian menyalurkan dana adalah melemparkan kembali 
dana yang diperoleh lewat simpanan giro, tabungan, dan deposito ke masyarakat 
dalam bentuk pinjaman (kredit) bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah. 
Kegiatan penyaluran dana ini juga dikenal dalam perbankan dengan istilah 
lending. Dalam pemberian kredit, di samping dikenakan bunga bank juga 
mengenakan jasa pinjaman kepada penerima kredit (debitur) dalam bentuk biaya 
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administrasi serta biaya provisi dan komisi. Besar kecilnya bunga kredit sangat 
dipengaruhi oleh besar kecilnya bunga simpanan. Semakin besar atau semakin 
mahal bunga simpanan, semakin besar pula pinjaman dan demikian pula 
sebaliknya. Di samping bunga simpanan, pengaruh besar kecil bunga pinjaman 
juga dipengaruhi oleh keuntungan yang diambil, biaya operasi yang dikeluarkan, 
cadangan risiko kredit macet, pajak, serta pengaruh lainnya. 
Berikutnya adalah pengertian jasa lainnya yang merupakan jasa 
pendukung atau pelengkap kegiatan perbankan. Jasa-jasa ini diberikan terutama 
untuk mendukung kelancaran kegiatan penghimpun dan menyalurkan dana, baik 
yang berhubungan langsung dengan kegiatan simpanan dan kredit maupun tidak 
langsung. Banyaknya jenis jasa yang ditawarkan sangat tergantung dari 
kemampuan Bank masing-masing. Semakin mampu bank tersebut, semakin 
banyak ragam produk yang ditawarkan. Kemampuan Bank dapat dilihat dari segi 
permodalan, manajemen serta fasilitas sarana dan prasarana yang dimilikinya. 
2.1.1.2  Jenis-Jenis Bank 
Jika ditinjau dari segi fungsinya bank dikelompokkan menjadi 3 jenis, 
yaitu:  
1) Bank Sentral  
Fungsi Bank Indonesia disamping sebagai bank sentral adalah 
sebagai bank sirkulasi, bank to bank dan lender of the resort. Fungsi 
sebagai bank sirkulasi adalah mengatur peredaran keuangan suatu 
Negara. Sedangkan fungsi sebagai bank to bank adalah mengatur 
perbankan di suatu Negara. Kemudian fungsi sebagai lender of the last 
resort adalah sebagai tempat peminjaman yang terakhir. Pelayanan yang 
diberikan oleh Bank Indonesia lebih banyak kepada pihak pemerintah dan 
dunia perbankan. Dengan kata lain nasabah Bank Indonesia dalam hal ini 
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lebih banyak kepada lembaga Perbankan. Tujuan utama Bank Indonesia 
sebagai Bank Sentral adalah mencapai dan memelihara kestabilan nilai 
rupiah. Untuk mencapai tujuan tersebut Bank Sentral mempunyai tugas 
menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter, mengatur dan 
menjaga kelancaran sistem divisa serta mengatur dan mengawasi bank.  
2) Bank Umum  
Bank umum merupakan bank yang bertugas melayani seluruh 
jasa-jasa perbankan dan melayani segenap lapisan masyarakat, baik 
masyarakat perorangan maupun lembaga-lembaga lainnya. Bank umum 
juga dikenal dengan nama bank komersil dan dikelompokkan kedalam 2 
jenis yaitu : bank umum devisa dan bank umum non devisa.  
3) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)  
Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah Bank yang melaksanakan 
kegiatan usaha secara konvensional atau prinsip syariah yang dalam 
kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. 
Dilihat dari Segi Kepemilikannya : 
1) Bank Milik Pemerintah  
Bank milik pemerintah adalah bank di mana baik akta pendirian 
maupun modalnya dimiliki oleh pemerintah, sehingga seluruh keuntungan 
bank dimiliki oleh pemerintah pula. Contohnya Bank Rakyat Indonesia 
(BRI), Bank Mandiri. Selain itu ada juga bank milik pemerintah daerah 
yang terdapat di daerah tingkat I dan tingkat II masing-masing provinsi. 
Contoh Bank DKI, Bank Jateng, dan sebagainya. 
2) Bank Milik Swasta Nasional  
Bank swasta nasional adalah bank yang seluruh atau sebagian 
besar modalnya dimiliki oleh swasta nasional serta akta pendiriannya pun 
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didirikan oleh swasta, begitu pula pembagian keuntungannya juga 
ditunjukkan untuk swasta pula. Contoh Bank Swasta adalah : Bank Mega, 
Bank Niaga, Bank Central Asia, Bank Danamon, Bank Lippo dan lain 
sebagainya.  
3) Bank Asing  
Bank jenis ini merupakan cabang dari bank yang ada di luar 
negeri, baik milik swasta asing atau pemerintah asing. Kepemilikannya 
100% dimiliki oleh pihak asing (luar negeri). Contoh bank-bank asing 
adalah: Standard Chartered Bank, Bank of Tokyo, City Bank, Bank of 
America, Hongkong Bank dan lain sebagainya.  
4) Bank Milik Koperasi  
Kepemilikan saham bank ini dimiliki oleh perusahaan yang 
berbadan hukum koperasi. Contohnya adalah Bank Umum Koperasi 
Indonesia (Bank Bukopin). 
5) Bank Campuran  
Saham Bank Campuran ini dimiliki oleh dua belah pihak,yaitu 
pihak asing dan pihak swasta nasional. Kepemilikan sahamnya mayoritas 
dipegang oleh warga Negara Indonesia. Sebagai contoh bank campuran 
antara lain: Bank Finconesia, Bank Merincorp, Bank Sakura Swardana 
dan lain sebagainya.  
Dilihat dari Segi Cara Menentukan Harga  
Jenis bank jika dilihat dari segi atau caranya dalam menentukan harga 
baik harga jual maupun harga beli dapat dibagi ke dalam dua kelompok (Kasmir, 
2008 : 40-41), yaitu :  
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1) Bank yang berdasarkan prinsip konvensional  
Mayoritas bank yang berkembang di Indonesia adalah bank yang 
berorientasi pada prinsip-prinsip konvensional. Hal ini tidak terlepas dari 
sejarah bangsa Indonesia dimana asal mula bank di Indonesia dibawa 
oleh kolonial Belanda. Bank Konvensional adalah bank yang menerapkan 
sistem insentif berupa tingkat bunga kepada nasabahnya. 
2) Bank Berdasarkan prinsip Syari’ah  
Perbankan syariah atau perbankan Islam adalah suatu sistem 
perbankan yang pelaksanaannya berdasarkan hukum Islam (syariah). 
Pembentukan sistem ini berdasarkan adanya larangan dalam agama 
Islam untuk meminjamkan atau memungut pinjaman dengan mengenakan 
bunga pinjaman (riba), serta larangan untuk berinvestasi pada usaha-
usaha berkategori terlarang (haram). Sistem perbankan konvensional 
tidak dapat menjamin absennya hal-hal tersebut dalam investasinya, 
misalnya dalam usaha yang berkaitan dengan produksi makanan atau 
minuman haram, usaha media atau hiburan yang tidak Islami, dan lain-
lain. Meskipun prinsip-prinsip tersebut mungkin saja telah diterapkan 
dalam sejarah perekonomian Islam, namun baru pada akhir abad ke-20 
mulai berdiri bank-bank Islam yang menerapkannya bagi lembaga-
lembaga komersial swasta atau semi-swasta dalam komunitas muslim di 
dunia. 
2.1.2 Kredit 
2.1.2.1 Pengertian Kredit 
Kata kredit berasal dari kata Credo artinya “Percaya”. Pemberian kredit 
kepada debitur berdasarkan atas kepercayaan. Bank percaya bahwa kredit yang 
telah diberikan kepada debitur akan dapat dikembalikan di kemudian hari pada 
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saat jatuh tempo kredit, sesuai dengan kondisi yang tertulis dalam perjanjian 
kredit (pokok pinjaman, bunga pinjaman, jangka waktu kredit, tanggal jatuh 
tempo dan lain-lain). 
Kredit merupakan penyerahan barang, jasa atau uang dari satu kreditor 
atas dasar kepercayaan kepada pihak lain atau debitur dengan janji membayar 
dari penerima kredit kepada pemberi kredit pada tanggal yang telah disepakati 
oleh kedua belah pihak (Veithzal Riva’i, 2007:130). 
Kata kredit berasal dari bahasa Yunani “Credere” yang berarti 
kepercayaan, dalam artian bahwa seseorang atau suatu badan yang 
memberikan kredit (kreditor) percaya bahwa penerima kredit (debitur) pada masa 
yang akan datang sanggup memenuhi segala sesuatu yang telah dijanjikan, 
apabila seseorang memperoleh kredit berarti mereka memperolah kepercayaan 
maka dari itu dasar dari kredit adalah kepercayaan (Thamrin, 2012: 162).  
Pengertian kredit menurut Undang-Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 
1998 adalah Penyediaan Uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 
itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank 
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam melunasi utangnya setelah 
jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga. (Kasmir, 2012: 113). 
Dari beberapa pengertian tentang kredit yang telah dikemukakan oleh 
para ahli di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa kredit adalah 
penyediaan uang atau tagihan, berdasarkan persetujuan atau perjanjian 
kesepakatan bahwa pembayarannya dilakukan sesuai dengan jangka waktu 
yang telah disepakati beserta besarnya bunga yang ditetapkan. 
2.1.2.2 Unsur-Unsur Kredit 
Adapun unsur-unsur yang terkandung dalam pemberian suatu fasilitas 
kredit adalah sebagai berikut (Kasmir, SE., MM, 2010: 75): 
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1) Kepercayaan 
Yaitu suatu keyakinan pemberi kredit (rentenir) bahwa kredit yang 
diberikan berupa uang akan benar-benar diterima kembali di masa 
mendatang. 
2) Kesepakatan 
Di samping unsur kepercayaan, juga mengandung unsur 
kesepakatan antara si pemberi kredit dan si penerima kredit. 
Kesepakatan ini biasanya berupa jumlah pinjaman, tingkat bunga, lama 
pinjaman, ataupun jaminan jika ada 
3) Jangka waktu 
Setiap kredit yang diberikan pasti memiliki jangka waktu tertentu, 
jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah 
disepakati. 
4) Risiko 
Faktor risiko kerugian dapat diakibatkan dua hal, yaitu risiko 
kerugian yang diakibatkan nasabah sengaja tidak membayar kreditnya 
padahal mampu dan risiko kerugian yang diakibatkan karena nasabah 
tidak sengaja yaitu akibat terjadinya musibah seperti bencana alam.  
5) Balas Jasa 
Akibat dari pemberian kredit tentu mengharapkan suatu 
keuntungan dalam jumlah tertentu. Keuntungan rentenir berasal dari 
bunga pinjaman dan biaya administrasi jika ada. 
2.1.2.3 Tujuan dan Fungsi Kredit 
Pemberian suatu fasilitas kredit mempunyai beberapa tujuan yang 
hendak dicapai yang tentunya tergantung dari tujuan bank itu sendiri. Tujuan 
pemberian kredit juga tidak akan terlepas dari misi bank tersebut didirikan. 
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Dalam praktiknya tujuan pemberian suatu kredit sebagai berikut 
(Kasmir, 2012): 
1) Mencari keuntungan 
Tujuan utama pemberian kredit adalah untuk memperoleh 
keuntungan. Hasil keuntungan ini diperoleh dalam bentuk bunga yang 
diterima oleh bank sebagai balas jasa dan biaya administrasi kredit yang 
dibebankan kepada nasabah. Keuntungan ini penting untuk 
kelangsungan hidup bank, di samping itu, keuntungan juga dapat 
membesarkan usaha bank. Bagi bank yang terus menerus menderita 
kerugian, maka besar kemungkinan bank tersebut akan dilikuidir 
(dibubarkan). Oleh karena itu, sangat penting bagi bank untuk 
memperbesar keuntungannya mengingat biaya operasional bank juga 
relatif cukup besar. 
2) Membantu usaha nasabah 
Tujuan selanjutnya adalah untuk membantu usaha nasabah yang 
memerlukan dana, baik dana untuk investasi maupun dana untuk modal 
kerja. Dengan dana tersebut, maka pihak debitur akan dapat 
mengembangkan dan memperluas usahanya. Dalam hal ini baik bank 
maupun nasabah sama diuntungkan. 
3) Membantu pemerintah 
Tujuan lainnya adalah membantu pemerintah dalam berbagai bidang. 
Bagi pemerintah semakin banyak kredit yang disalurkan oleh pihak 
perbankan, maka semakin baik, mengingat semakin banyak kredit 
berarti adanya kucuran dana dalam rangka peningkatan pembangunan 
di berbagai sektor, terutama sektor riil. 
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Di samping memliki tujuan pemberian suatu fasilitas kredit juga memiliki 
suatu fungsi yang sangat luas. Fungsi kredit yang secara luas tersebut antara 
lain (Kasmir, 2012): 
1) Untuk meningkatkan daya guna uang 
Dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang, 
maksudnya jika uang hanya disimpan saja di rumah tidak akan 
menghasilkan sesuatu yang berguna. Dengan diberikannya kredit uang 
tersebut menjadi berguna untuk menghasilkan barang atau jasa oleh si 
penerima kredit. Kemudian juga dapat memberikan penghasilan 
tambahan kepada pemilik dana. 
2) Untuk meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 
Dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar 
dari satu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga suatu daerah yang 
kekurangan uang dengan memperoleh kredit, maka daerah tersebut 
akan memperoleh tambahan uang dari daerah lainnya.  
3) Untuk meningkatkan daya guna barang 
Kredit yang diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh si 
debitur untuk mengolah barang yang semula tidak berguna menjadi 
bermanfaat. 
4) Meningkatkan peredaran barang 
Kredit dapat pula menambah atau memperlancar arus barang dari 
satu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga jumlah barang yang beredar 
dari satu wilayah ke wilayah lainnya bertambah atau kredit dapat pula 
meningkatkan jumlah barang yang beredar. Kredit untuk meningkatkan 
peredaran barang biasanya untuk kredit perdagangan atau kredit ekspor 
impor. 
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5) Sebagai alat stabilitas ekonomi 
Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai alat stabilitas 
ekonomi, karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah 
jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat. Kredit dapat pula 
membantu mengekspor barang dari dalam negeri ke luar negeri, 
sehingga dapat meningkatkan devisa negara. 
6) Untuk meningkatkan kegairahan berusaha 
Bagi si penerima kredit, tentu akan dapat meningkatkan 
kegairahan berusaha, apalagi bagi si nasabah yang memang modalnya 
pas-pasan. Dengan memperoleh kredit, nasabah bergairah untuk dapat 
memperbesar atau memperluas usahanya. 
7) Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan 
Semakin banyak kredit yang disalurkan, maka akan semakin baik, 
terutama dalam meningkatkan pendapatan. Jika sebuah kredit diberikan 
untuk membangun pabrik, maka pabrik tersebut tentu membutuhkan 
tenaga kerja, sehingga dapat mengurangi pengangguran. Di samping 
itu, bagi masyarakt sekitar pabrik juga akan dapat memperoleh 
pendapatan seperti gaji bagi karyawan yang bekerja di pabrik dan 
membuka warung atau menyewa rumah kontrakan, atau jasa lainnya 
bagi masyarakat yang tinggal di lokasi pabrik. 
8) Untuk meningkatkan hubungan internasional 
Dalam hal pinjaman internasional akan dapat meningkatkan saling 
membutuhkan antara si penerima kredit dengan si pemberi kredit. 
Pemberian kredit oleh negara lain akan meningkatkan kerjasama di 
bidang lainnya, sehingga dapat pula tercipta perdamaian dunia. 
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2.1.2.4 Jenis-Jenis Kredit 
Kredit dibedakan menjadi beberapa jenis antara lain (Ismail, 2010): 
1) Kredit dilihat dari tujuan penggunaan 
Dilihat dari tujuan penggunaan kredit, dibagi menjadi tiga yaitu 
kredit investasi, kredit modal kerja, dan kredit konsumtif. Perbedaan 
masing-masing kredit tersebut disebabkan karena tujuan 
penggunaannya. Perbedaan ini juga akan berpengaruh pada cara 
angsuran dan jangka waktunya. 
a) Kredit Investasi 
Kredit Investasi merupakan kredit yang diberikan oleh bank 
kepada debitur untuk pengadaan barang-barang modal (aktiva 
tetap) yang mempunyai nilai ekonomis lebih dari satu tahun. 
Secara umum, kredit investasi ini ditujukan untuk pendirian 
perusahaan baru atau proyek baru, maupun proyek 
pengembangan, modernisasi mesin, dan peralatan, pembelian 
kendaraan yang digunakan untuk kelancaran usaha, dan 
perluasan perusahaan. Kredit investasi ini nominalnya besar, 
maka pada umumnya jangka waktunya lebih dari satu tahun, 
jangka menengah, dan panjang.  
b) Kredit Modal Kerja 
Kredit modal kerja merupakan kredit yang digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan modal kerja yang biasanya habis dalam satu 
siklus usaha. Kredit modal kerja ini, biasanya diberikan dalam 
jangka pendek yaitu lamanya satu tahun. Kredit modal kerja 
diberikan untuk membeli bahan baku, biaya upah, untuk menutup 
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piutang dagang, pembelian barang dagangan, kebutuhan dana 
lain yang sifatnya hanya digunakan dalam satu tahun. 
c) Kredit Konsumtif 
Kredit konsumtif merupakan kredit yang diberikan kepada 
nasabah untuk membeli barang dan jasa untuk keperluan pribadi 
dan tidak untuk digunakan keperluan usaha.  
Beberapa contoh kredit konsumtif antara lain, kredit untuk 
pembelian rumah tinggal, kendaraan bermotor untuk dipakai 
sendiri, dan kredit untuk keperluan lain yang habis pakai. 
Dalam praktiknya bank juga memberikan kredit kepada 
pegawai negeri sipil, BUMN, Swasta dalam bentuk kredit 
konsumtif untuk memenuhi kebutuhannya misalnya untuk 
pembelian komputer, dan barang elektronik. 
2) Kredit dilihat dari jangka waktunya 
Sesuai dengan jangka waktunya kredit dibagi menjadi tiga, yaitu 
kredit jangka pendek, menengah, dan panjang. 
a) Kredit Jangka Pendek 
Kredit jangka pendek merupakan kredit yang diberikan 
dengan jangka waktu maksimal satu tahun. Kredit tersebut 
biasanya diberikan oleh bank untuk membiayai modal kerja 
perusahaan yang mempunyai siklus usaha dalam satu tahun.  
b) Kredit Jangka Menengah 
Kredit jangka menengah merupakan kredit yang diberikan 
dengan jangka waktu antara satu tahun sampai tiga tahun. Kredit 
ini dapat diberikan untuk ketiga jenis kredit yaitu modal kerja, 
kredit investasi, dan kredit konsumtif. Kredit modal kerja yang 
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pada umumnya jangka waktunya satu tahun, akan tetapi apabila 
nilai kreditnya besar. Maka bisa diberikan sampai dengan tiga 
tahun. Kredit investasi yang nilainya kecil, bisa diberikan sampai 
dengan jangka waktu tiga tahun, akan tetapi bila nominalnya besar 
akan diberikan jangka panjang. Kredit konsumtif akan disesuaikan 
dengan kemampuan debitur dalam mengangsur, sehingga dapat 
diberikan dalam jangka pendek, menengah, dan panjang. 
c) Kredit Jangka Panjang 
Kredit yang jangka waktunya lebih dari tiga tahun. Kredit ini 
diberikan untuk kredit investasi, misalnya pembelian gedung, 
pembangunan proyek, pengadaan mesin dan peralatan, dan lain-
lain yang nominalnya besar serta kredit konsumtif yang nilainya 
besar, misalnya KPR.  
3) Kredit dilihat dari cara penarikannya 
Kredit dapat dibagi sesuai dengan cara penarikan, maupun 
pembayaran kembali menjadi tiga jenis yaitu kredit sekaligus, bertahap, 
dan rekening koran. 
a) Kredit Sekaligus 
Kredit sekaligus bisa disebut aflopend credit yaitu kredit yang 
dicairkan sekaligus sesuai dengan plafon kredit yang disetujui. 
Kredit tersebut bisa dicairkan secara tunai, maupun non-tunai yaitu 
melalui pemindahbukuan. 
Dalam praktiknya, bank akan mencairkan kredit sekaligus 
melalui rekening giro atau tabungan debitur, tidak diberikan tunai. 
Debitur akan menariknya dari rekening yang telah dimiliki. 
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Dilihat dari cara pengembaliannya, kredit sekaligus dapat 
dibagi menjadi dua macam yaitu: 
a. Kredit Sekaligus yang cara pembayaran kredit yaitu 
dilakukan dengan angsuran sampai dengan lunas setelah 
jangka waktu tertentu. Angsuran tersebut dapat dilakukan 
setiap bulan, tiga bulan sekali, dan seterusnya. Hal ini 
disesuaikan dengan perjanjian dan kemampuan debitur 
untuk membayar kembali. Jenis kredit ini cocok untuk 
investasi.  
b. Kredit sekaligus yang cara pembayaran kembali kredit 
yaitu sekaligus pada akhir masa kredit. Misalnya kredit 
modal kerja dengan jangka waktu satu tahun. Debitur 
hanya diwajibkan membayar bunganya setiap bulan, dan 
pinjaman pokoknya akan dibayar pada akhir tahun atau 
pada akhir masa perjanjian kredit 
b) Kredit Bertahap 
Kredit yang pencairannya tidak sekaligus, akan tetapi 
dilakukan secara bertahap 2, 3, 4 kali pencairan dalam masa 
kredit. Pencairannya disesuaikan dengan dana yang dibutuhkan 
oleh debitur. Kredit ini cocok untuk investasi pembangunan, 
sehingga bank akan mencairkannya sesuai dengan termin 
pembayaran proyek. 
c) Kredit Rekening Koran 
Kredit rekening koran merupakan kredit yang penyediaan 
dananya dilakukan melalui pemindahbukuan. Bank akan 
memindahkan kredit tersebut ke dalam rekening giro nasabah, 
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sedangkan penarikannya dilakukan dengan menggunakan sarana 
berupa cek, bilyet giro atau surat pemindahbukuan lainnya. 
Penarikan kredit ini dapat dilakukan sewaktu-waktu sesuai 
dengan kebutuhan. Jumlah yang ditarik juga bisa keseluruhan 
atau sebagian. Pembayaran atas pinjaman rekening koran juga 
dapat dilakukan sewaktu-waktu dengan menyetorkannya ke 
rekening giro debitur, bank akan memotongnya dari rekening giro 
debitur tersebut. 
Kredit ini, dapat ditarik setiap saat dan juga dapat 
mengembalikan kredit ini setiap saat serta dapat dilakukan 
berulang-ulang, sehingga disebut kredit rekening koran. Dalam 
kredit rekening koran, biasanya bank memberikan fasilitas 
overdraft (cerukan) kepada nasabah tertentu. Debitur diberi 
fasilitas untuk dapat menarik dana melalui rekening gironya yang 
melebihi saldo rekening giro yang tersedia. 
Kredit rekening koran ini menguntungkan bagi bank, maupun 
debitur. Keuntungan bagi debitur adalah debitur hanya membayar 
bunga sebesar persentase tertentu dikalikan dengan kredit yang 
telah ditarik, sehingga beban bunga nasabah menjadi lebih kecil 
dan efisien. Keuntungan bagi bank, bank dapat mengontrol 
penggunaan dana, dan dapat mengontrol perputaran keuangan 
debitur dengan melihat mutasi rekening giro nasabah. 
4) Kredit dilihat dari sektor usaha 
Dilihat dari sektor usahanya, kredit dapat dibagi antara lain 
sebagai berikut: 
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a) Sektor Industri 
Kredit yang diberikan kepada nasabah yang bergerak dalam 
sektor industri, yaitu sektor usaha yang mengubah bentuk dari 
bahan baku menjadi barang jadi atau mengubah suatu barang 
menjadi barang lain yang memiliki faedah lebih tinggi.  
Beberapa contoh sektor industri antara lain industri elektronik, 
pertambangan, kimia, tekstil. 
b) Sektor Perdagangan 
Kredit ini diberikan kepada pengusaha yang bergerak dalam 
bidang perdagangan, baik perdagangan kecil, menengah, dan 
perdagangan besar. Kredit ini dimaksudkan untuk memperluas 
usaha nasabah dalam usaha perdagangan. Misalnya, untuk 
memperbesar jumlah penjualan atau memperbesar pasar. 
Beberapa contoh kredit perdagangan antara lain kredit yang 
diberikan kepada usaha supermarket, distributor, eksportir, 
importir, rumah makan, dan usaha perdagangan lainnya. 
c) Sektor Pertanian, Peternakan, dan Perkebunan 
Kredit ini diberikan dalam rangka meningkatkan hasil di sektor 
pertanian, perkebunan, peternakan, dan perikanan. Kredit tersebut 
biasanya diberikan dalam bentuk kredit modal kerja maupun 
investasi kepada pengusaha tambak, petani, dan nelayan. 
d) Sektor Jasa 
Sektor jasa sebagaimana tersebut di bawah ini yang dapat 
diberikan kredit oleh bank antara lain jasa pendidikan, jasa rumah 
sakit, jasa angkutan, dan jasa lainnya. 
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e) Sektor Perumahan 
Bank memberikan kredit kepada debitur yang bergerak di 
bidang pembangunan perumahan. Pada umumnya, diberikan 
dalam bentuk kredit konstruksi, yaitu kredit untuk pembangunan 
perumahan. Adapun cara pembayaran kembali yaitu dipotong dari 
produk rumah yang telah terjual. Kredit ini diberikan oleh bank 
tertentu, misalnya BTN memberikan kredit kepada pengembang 
untuk membangun rumah di kawasan perumahan tertentu. 
5) Kredit dilihat dari segi jaminan 
a) Kredit dengan Jaminan (Secured Loan) 
Kredit dengan jaminan merupakan jenis kredit yang didukung 
dengan jaminan (agunan). Kredit dengan jaminan ini dapat 
digolongkan menjadi jaminan perorangan, benda berwujud, dan 
benda tidak berwujud. 
a. Jaminan Perorangan 
Jaminan perorangan merupakan jenis kredit yang 
didukung dengan jaminan seorang (personal securities) atau 
badan sebagai pihak ketiga yang bertindak sebagai 
penanggung jawab apabila terjadi wan prestasi dari pihak 
debitur. 
b. Jaminan Benda Berwujud 
Jaminan benda berwujud merupakan jaminan kebendaan 
yang terdiri dari barang bergerak maupun barang tidak 
bergerak, misalnya kendaraan bermotor, mesin dan peralatan, 
inventaris kantor, barangan dagangan. Jaminan yang bersifat 
barang tidak bergerak antara lain, tanah dan gedung yang 
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berdiri di atas tanah tersebut atau tanah tanpa gedung, kapal 
api dengan bobot 20 m3. 
c. Jaminan Benda Tidak Berwujud 
Beberapa jenis jaminan yang dapat diterima adalah 
jaminan benda tidak berwujud. Benda tidak berwujud tersebut 
antara lain, promes, obligasi, saham, dan surat berharga 
lainnya. Barang tidak berwujud tersebut dapat diikat dengan 
cara pemindahtanganan atau cessie. 
b) Kredit tanpa jaminan (Unsecured Loan) 
Kredit yang diberikan kepada debitur tanpa didukung adanya 
jaminan. Kredit tersebut diberikan atas dasar kepercayaan yang 
diberikan oleh bank kepada debitur. Kredit tanpa jaminan ini 
risikonya tinggi karena tidak ada pengaman yang dimiliki oleh bank 
apabila debitur wan prestasi. 
Bank dapat memberikan kredit tersebut kepada debitur yang 
dapat diyakini bahwa debitur tersebut dapat membayar 
pinjamannya dengan lancar. Bank akan menderita apabila debitur 
tidak dapat membayar pinjamannya. Bank tidak memiliki sumber 
pelunasan kedua karena bank tidak memiliki jaminan yang dapat 
dijual. 
6) Kredit dilihat dari jumlahnya 
Jenis kredit ini terdiri dari kredit UMKM (usaha mikro kecil dan 
menengah), kredit UKM (usaha kecil dan menengah), kredit korporasi. 
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a) Kredit UMKM 
Kredit UMKM merupakan kredit yang diberikan kepada 
pengusaha dengan skala usaha sangat kecil. Misalnya kredit yang 
diberikan bank kepada pengusaha tempe, dan peracangan. 
b) Kredit UKM 
Kredit yang diberikan kepada pengusaha dengan batasan 
antara Rp 50.000.000,- dan tidak melebih Rp 350.000.000,- UKM 
sudah memiliki modal yang cukup, serta administrasi yang lebih 
baik dibanding dengan UMKM, sehingga bank juga dapat 
memenuhi permohonan kreditnya. Kredit UKM antara lain kredit 
untuk koperasi, pengusaha kecil (perdagangan, toko, dan grosir). 
c) Kredit Korporasi 
Jenis kredit ini merupakan kredit yang diberikan kepada 
debitur dengan jumlah besar dan diperuntukkan kepada debitur 
besar (korporasi). Pada umumnya, bank lebih mudah melakukan 
analisis terhadap debitur korporasi karena data keuangannya lebih 
lengkap, administrasinya baik, dan struktur permodalannya kuat. 
2.1.2.5 Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit 
Ada beberapa prinsip-prinsip penilaian kredit yang sering dilakukan yaitu 
dengan analisis 5C, analisis 7P, dan studi kelayakan. Kedua prinsip ini, 5C n 7P 
memiliki persamaan, yaitu apa-apa yang terkandung dalam 5C dirinci lebih lanjut 
dalam prinsip 7P di samping lebih terinci juga jangkauan analisisnya lebih luas 
dari 5C. 
Prinsip pemberian kredit dengan analisis 5C adalah sebagai berikut: 
1) Character 
2) Capacity (Capability) 
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3) Capital 
4) Colleteral 
5) Condition 
Sementara itu, penilaian dengan 7P kredit adalah sebagai berikut: 
1) Personality 
2) Party 
3) Perpose 
4) Prospect 
5) Payment 
6) Profitability 
7) Protection 
Di samping penilaian dengan 5C dan 7P, prinsip penilaian kredit dapat 
pula dilakukan dengan studi kelayakan, terutama untuk kredit dalam jumlah yang 
relatif besar. Adapun penilaian kredit dengan studi kelayakan  meliputi: 
1) Aspek Hukum 
2) Aspek Pasar dan Pemasaran 
3) Aspek Keuangan 
4) Aspek Operasi/Teknis 
5) Aspek Manajemen 
6) Aspek Ekonomi/Sosial 
7) Aspek AMDAL 
2.1.2.6 Prosuder Pemberian Kredit 
Prosedur pemberian kredit maksudnya adalah tahap-tahap yang harus 
dilalui sebelum suatu kredit, diputuskan untuk dikucurkan. Tujuannya adalah 
untuk mempermudah bank dalam menilai kelayakan suatu permohonan kredit. 
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Prosedur pemberian dan penilaian kredit oleh dunia perbankan secara 
umum antarbank yang satu dengan  bank yang lain tidak jauh berbeda. Yang 
menjadi perbedaan mungkin hanya terletak dari bagaimana cara-cara bank 
tersebut menilai serta persyaratan yang ditetapkannya dengan pertimbangan 
masing-masing bank. 
Prosedur pemberian kredit secara umum dapat dibedakan antara 
pinjaman perseorangan dengan pinjaman oleh suatu badan hukum, kemudian 
dapat pula ditinjau dari segi tujuannya apakah untuk konsumtif atau produktif. 
Secara umum prosedur pemberian kredit oleh badan hukum sebagai 
berikut: 
1) Pengajuan berkas-berkas 
Dalam hal ini pemohon kredit mengajukan permohonan kredit 
yang dituangkan dalam suatu proposal. Kemudian dilampiri dengan 
berkas-berkas lainnya yang dibutuhkan 
a. Pengajuan proposal hendaknya berisi latar belakang 
perusahaan, maksud dan tujuan, besarnya kredit dan jangka 
waktu, cara pemohon mengembalikan kredit, dan jaminan 
kredit 
b. Melampirkan dokumen-dokumen yang meliputi foto kopi akte 
notaris, TDP (Tanda Daftar Perusahaan), NPWP (Nomor 
Pokok Wajib Pajak), neraca dan laporan laba rugi tiga tahun 
terakhir, bukti diri dari pimpinan perusahaan, dan fotokopi 
sertifikat jaminan. 
c. Penilaian yang dapat dilakukan untuk sementara adalah dari 
neraca dan laporan laba rugi yang ada dengan menggunakan 
rasio-rasio seperti current ratio, acid test ratio, inventory 
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turnover, sales to receivable ratio, profit margin ratio, return on 
neet worth, working capital 
2) Penyelidikan berkas pinjaman 
Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan 
sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar, termasuk 
menyelidiki keabsahan berkas. Jika menurut pihak perbankan belum 
lengkap atau belum cukup, maka nasabah diminta untuk segera 
melengkapinya dan apabila sampai batas tertentu nasabah tidak 
sanggup melengkapi kekurangan tersebut, maka sebaiknya 
permohonan kredit dibatalkan. 
3) Wawancara awal 
Merupakan penyidikan kepada calon peminjam dengan langsung 
berhadapan dengan calon peminjam. Tujuannya dalah untuk 
meyakinkan bank apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap 
seperti dengan yang bank inginkan. Wawancara ini juga untuk 
mengetahui keinginan dan kebutuhan nasabah yang sebenarnya. 
Hendaknya dalam wawancara ini dibuat serileks mungkin, sehingga 
diharapkan hasil wawancara akan sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Berikan si debitur waktu berbicara lebih banyak, sehingga 
bank memperoleh informasi yang lebih banyak pula. 
4) Pemeriksaan ke lapangan (on the spot) 
Merupakan kegiatan pemeriksaan ke lapangan dengan meninjau 
berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan. Kemudian hasil 
on the spot dicocokkan dengan hasil wawancara I. Pada saat hendak 
melakukan on the spot hendaknya jangan diberitahu kepada nasabah. 
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Sehingga apa yang kita lihat di lapangan sesuai dengan kondisi yang 
sebenarnya. 
5) Wawancara kedua 
Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada 
kekurangan-kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot  di 
lapangan. Catatan yang ada pada permohonan dan pada saat 
wawancara I dicocokkan dengan pada saat on the spot apakah sesuai 
dan mengandung suatu kebenaran. 
6) Keputusan kredit 
Keputusan kredit dalam hal ini adalah untuk menentukan apakah 
kredit akan diberikan atau ditolak, jika diterima, maka dipersiapkan 
administrasinya. Biasanya keputusan kredit yang akan diumumkan 
mencakup jumlah uang yang diterima, jangka waktu kredit, biaya-biaya 
yang harus dibayar, waktu pencairan kredit. 
Keputusan kredit biasanya merupakan keputusan tim. Begitu pula 
bagi kredit yang ditolak, maka hendaknya dikirim surat penolakan sesuai 
dengan alasannya masing-masing. 
7) Penandatanganan akad kredit/perjanjian lainnya 
Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit, 
maka sebelum kredit dicairkan terlebih dulu calon nasabah 
menandatangani akad kredit, mengikat jaminan dengan hipotek dan 
surat perjanjian atau pernyataan yang dianggap perlu. 
Penandatanganan dilaksanakan antara bank dengan debitur secara 
langsung atau dengan melalui notaris. 
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8) Realisasi kredit 
Realisasi kredit diberikan setelah penandatangan akad kredit dan 
surat-surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau 
tabungan di bank yang bersangkutan. 
9) Penyaluran/penarikan dana 
Adalah pencairan atau pengambilan uang dari rekening sebagai 
realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai ketentuan dan 
tujuan kredit yaitu sekaligus atau secara bertahap 
2.1.3 Kredit Bermasalah 
Kredit macet dapat diartikan sebagai pinjaman yang mengalami kesulitan 
pelunasan akibat adanya faktor kesengajaan dan atau karena faktor eksternal 
diluar kemampuan kendali debitur (Dahlan, 2001:174). 
Kredit macet adalah kredit sejak jatuh tempo tidak dapat dilunasi oleh 
debitur sebagaimana mestinya sesuai dengan perjanjian (Arthesa, 2006). Kredit 
macet merupakan rasio keuangan yang berkaitan dengan risiko kredit. 
Sedangkan menurut Rivai (2008:477) kredit macet merupakan kesulitan 
nasabah di dalam penyelesaian kewajiban-kewajibannya terhadap bank, baik 
dalam bentuk pembayaran kembali pokoknya, pembayaran bunga, maupun 
pembayaran ongkos-ongkos bank yang menjadi beban nasabah debitur yang 
bersangkutan. 
Kredit bermasalah merupakan kredit yang telah disalurkan oleh bank, dan 
nasabah tidak dapat melakukan pembayaran atau melakukan angsuran sesuai 
dengan perjanjian yang telah ditandatangani oleh bank dan nasabah. Penilaian 
atas penggolongan kredit baik kredit tidak bermasalah, maupun bermasalah 
tersebut dilakukan secara kuantitatif, maupun kualitatif. Penilaian secara 
kuantitatif dilihat dari kemampuan debitur dalam melakukan pembayaran 
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angsuran kredit, baik angsuran pokok pinjaman dan/atau bunga. Adapun 
penilaian kredit secara kualitatif dapat dilihat dari prospek usaha dan kondisi 
keuangan debitur. 
Kredit bermasalah akan berakibat pada kerugian bank, yaitu kerugian 
karena tidak diterimanya kembali dana yang telah disalurkan, maupun 
pendapatan bunga yang tidak dapat diterima. Artinya, bank kehilangan 
kesempatan mendapat bunga, yang berakibat pada penurunan pendapatan 
secara total. 
2.1.3.1 Faktor Penyebab Kredit Bermasalah 
Secara umum ada dua faktor yang menyebabkan kredit bermasalah, yaitu 
faktor internal bank dan faktor eksternal bank (Ismail, 2010). 
1) Faktor Intern Bank 
a) Analisis kurang tepat, sehingga tidak dapat memprediksi apa yang 
akan terjadi dalam kurun waktu selama jangka waktu kredit. 
Misalnya, kredit diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan, 
sehingga nasabah tidak mampu membayar angsuran yang 
melebihi kemampuan; 
b) Adanya kolusi antara pejabat bank yang menangani kredit dan 
nasabah, sehingga bank memutuskan kredit yang tidak 
seharusnya diberikan. Misalnya, bank melakukan over taksasi 
terhadap nilai agunan; 
c) Keterbatasan pengetahuan pejabat bank terhadap jenis usaha 
debitur, sehingga tidak dapat melakukan analisis dengan tepat 
dan akurat; 
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d) Campur tangan terlalu besar dari pihak terkait, misalnya komisaris, 
direktur bank sehingga petugas tidak independen dalam 
memutuskan kredit; 
e) Kelemahan dalam melakukan pembinaan dan monitoring kredit 
debitur; dsb. 
2) Faktor Ekstern Bank. 
a) Unsur kesengajaan yang dilakukan oleh nasabah 
1. Nasabah sengaja untuk tidak melakukan pembayaran 
angsuran kepada bank, karena nasabah tidak memiliki 
kemauan dalam memenuhi kewajibannya; 
2. Debitur melakukan ekspansi terlalu besar, sehingga dana yang 
dibutuhkan terlalu besar. Hal ini akan memiliki dampak 
terhadap keuangan perusahaan dalam memenuhi kebutuhan 
modal kerja; 
3. Penyelewengan yang dilakukan nasabah dengan 
menggunakan dana kredit tersebut tidak sesuai dengan tujuan 
penggunaan (side streaming). Misalnya, dalam pengajuan 
kredit, disebutkan kredit untuk investasi, ternyata dalam 
praktiknya setelah dana kredit dicairkan, digunakan untuk 
modal kerja; dsb. 
b) Unsur ketidaksengajaan 
a. Debitur mau melaksanakan kewajiban sesuai perjanjian, akan 
tetapi kemampuan perusahaan sangat terbatas, sehingga 
tidak dapat membayar angsuran; 
b. Perusahaannya tidak dapat bersaing dengan pasar, sehingga 
volume penjualan menurun dan perusahaan rugi; 
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c. Perubahan kebijakan dan peraturan pemerintah yang 
berdampak pada usaha debitur; 
d. Bencana alam yang dapat menyebabkan kerugian debitur; dsb 
2.1.3.2 Dampak Kredit Bermasalah 
Berikut ini beberapa dampak jika kredit yang disalurkan oleh bank 
bermasalah, antara lain (Ismail, 2010): 
1) Laba/Rugi bank menurun 
Penurunan Laba tersebut diakibatkan adanya penurunan pendapatan 
bunga kredit. 
2) Bad Debt Ratio menjadi lebih besar 
Rasio aktiva produktif menjadi lebih rendah. 
3) Biaya pencadangan penghapusan kredit meningkat 
Bank perlu membentuk pencadangan atas kredit bermasalah yang 
lebih besar. Biaya pencadangan penghapusan kredit akan berpengaruh 
pada penurunan keuntungan bank. 
4) ROA dan ROE menurun 
Penurunan laba akan memiliki dampak pada penurunan ROA, karena 
return turun, maka ROA dan ROE akan menurun. 
2.1.3.3 Upaya Penyelesaian Kredit Bermasalah 
Bank melaksanakan analisis yang mendalam sebelum memutuskan untuk 
menyetujui ataupun menolak permohonan kredit dari calon debitur. Hal ini 
dimaksudkan agar tidak terjadi permasalahan atas kredit yang telah disalurkan. 
Akan tetapi, maskipun bank telah melakukan analisis yang cermat, risiko kredit 
bermasalah juga mungkin terjadi. Tidak ada satupun bank di dunia ini yang tidak 
memiliki kredit bermasalah, karena tidak mungkin dari semua kredit yang 
disalurkan, semuanya lancar. 
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Upaya yang dilakukan bank untuk penyelamatan terhadap kredit 
bermasalah antara lain (Ismail, 2010): 
1) Rescheduling 
Rescheduling merupakan upaya yang dilakukan bank untuk 
menangani kredit bermasalah dengan membuat penjadwalan kembali. 
Penjadwalan kembali dapat dilakukan kepada debitur yang mempunyai 
itikad baik akan tetapi tidak memiliki kemampuan untuk membayar 
angsuran pokok maupun angsuran bunga dengan jadwal yang telah 
dijanjikan. Penjadwalan kembali dilakukan oleh bank dengan harapan 
debitur dapat membayar kembali kewajibannya. 
Namun demikian, jadwal yang baru tersebut akan disesuaikan 
dengan cash flow perusahaan, sehingga upaya rescheduling ini dapat 
membuahkan hasil dan nasabah menjadi lancar kembali. 
Beberapa alternatif rescheduling yang dapat diberikan bank antara 
lain: 
a) Perpanjangan jangka waktu kredit. Misalnya jangka waktu kredit 
dua tahun diperpanjang menjadi lima tahun, sehingga total 
angsuran perbulan menjadi lebih rendah. 
b) Jadwal angsuran bulanan diubah menjadi triwulan. Perubahan 
jadwal tersebut akan memberi kesempatan nasabah 
mengumpulkan dana untuk mengangsur dalam triwulan. Hal ini 
disesuaikan dengan penerimaan penjualan. 
c) Memperkecil angsuran pokok dengan jangka waktu akan lebih 
lama. 
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2) Reconditioning 
Reconditioning merupakan upaya bank dalam menyelamatkan kredit 
dengan mengubah seluruh atau sebagian perjanjian yang telah dilakukan 
oleh bank dengan nasabah. Perubahan kondisi dan persyaratan tersebut 
harus disesuaikan dengan permasalahan yang dihadapi oleh debitur 
dalam menjalankan usahanya. Dengan perubahan persyaratan tersebut, 
maka diharapkan bahwa debitur dapat menyelesaikan kewajibannya 
sampai dengan lunas. 
Beberapa alternatif reconditioning yang dapat diberikan bank antara 
lain: 
a) Penurunan suku bunga 
b) Pembebasan sebagian atau seluruh bunga yang tertunggak, 
sehingga nasabah pada periode berikutnya hanya membayar 
pokok pinjaman beserta bunga berjalan. 
c) Kapitalisasi bunga, yaitu bunga yang tertunggak dijadikan satu 
dengan pokok pinjaman 
d) Penundaan pembayaran bunga, yaitu pembayaran kredit oleh 
nasabah dibebankan sebagai pembayaran pokok pinjaman 
sampai dengan jangka waktu tertentu, kemudian pembayaran 
bunga dilakukan pada saat nasabah sudah mampu. Hal ini perlu 
dihitung dengan cermat cash flow perusahaan. 
3) Restructuring 
Restructuring merupakan upaya yang dilakukan oleh bank dalam 
menyelamatkan kredit bermasalah dengan cara mengubah struktur 
pembiayaan yang mendasari pemberian kredit. 
39 
 
 
 
Dalam kasus ini, bank akan mengubah struktur pembiayaan tersebut 
dengan memberikan tambahan dana untuk modal kerja, agar perusahaan 
dapat menjalankan operasionalnya dan dapat memperoleh keuntungan. 
Beberapa cara yang dapat dilakukan oleh bank dalam restrukturisasi 
antara lain: 
a) Bank dapat memberikan tambahan kredit 
b) Tambahan modal tersebut berasal dari modal debitur 
c) Kombinasi antara bank dan nasabah 
4) Kombinasi 
Upaya penyelesaian kredit bermasalah yang dilakukan oleh bank 
dengan cara kombinasi antara lain: 
a) Rescheduling dan Restructuring 
b) Upaya gabungan antara Rescheduling dan Restructuring 
dilakukan misalnya bank memperpanjang jangka waktu kredit dan 
menambah jumlah kredit. Hal ini dilakukan karena bank melihat 
bahwa debitur dapat diselamatkan dengan memberikan 
tambahan kredit untuk menambah modal kerja, serta diberikan 
tambahan waktu agar total angsuran per bulan menurun, 
sehingga debitur mampu membayar angsuran. 
c) Rescheduling dan Reconditioning 
Bank dapat melakukan kombinasi dua cara yaitu dengan 
memperpanjang jangka waktu dan meringankan bunga. Dengan 
perpanjangan dan keringanan bunga, maka total angsuran akan 
menurun, sehingga nasabah diharapkan dapat membayar 
kewajibannya. 
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d) Restructuring dan Reconditioning 
Upaya penambahan kredit diikuti dengan keringanan bunga atau 
pembebasan tunggakan bunga akan dapat mendorong pertumbuhan 
usaha nasabah. 
e) Rescheduling, Restructuring dan Reconditioning 
Upaya gabungan ketiga cara tersebut merupakan upaya 
maksimal dilakukan oleh bank misalnya jangka waktu diperpanjang, 
kredit ditambah, dan tunggakan bunga dibebaskan. 
5) Eksekusi 
Eksekusi merupakan alternatif terakhir yang dapat dilakukan oleh 
bank untuk menyelamatkan kredit bermasalah. Eksekusi merupakan 
penjualan agunan yang dimiliki oleh bank. Hasil penjualan agunan 
diperlukan untuk melunasi semua kewajiban debitur baik kewajiban atas 
pinjaman pokok, maupun bunga. Sisa atas hasil penjualan agunan, akan 
dikembalikan kepada debitur. Sebalikmya kekurangan atas hasil 
penjualan agunan menjadi tanggungan debitur, artinya debitur diwajibkan 
untuk membayar kekurangannya. Pada praktiknya, bank tidak dapat 
menagih lagi debitur untuk melunasi kewajibannya. Atas kerugian karena 
hasil penjualan agunan tidak cukup, maka bank akan membebankan 
kerugian tersebut ke dalam kerugian bank. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Menurut penelitian terdahulu diambil dari skripsi dan jurnal oleh Suriya 
(2012) dalam penelitian “Pengaruh Faktor Internal Bank dan Internal Debitur 
terhadap Kredit Bermasalah pada PT Bank Negara Indonesia (Persero), Tbk”. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei lapangan dan 
menggunakan daftar kuesioner kepada 97 responden dalam status debitur 
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bermasalah dengan analisis data menggunakan SPSS yaitu regresi linear 
berganda. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel analisis 
kreedit yang diterapkan bank (X1) berpengaruh positif dan sginifikan terhadap 
kredit bermasalah (Y), variabel kepentingan staf bank terhadap debitur lebih 
dominan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kredit bermasalah (Y), 
variabel pemantauan terhadap kredit yang diberikan (X3) berpengaruh positif 
tetapi tidak signifikan terhadap kredit bermasalah (Y), variabel pencairan kredit 
yang tidak sesuai ketentuan bank (X4) berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
terhadap kredit bermasalah (Y), variabel penggunaan kredit yang diberikan (X5) 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kredit bermasalah (Y),variabel 
pengelolalan keuangan yang tidak baik (X6) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kredit bermasalah (Y), dan variabel fraud debitur (X7 berpengaruh 
positif tetapi tidak signifikan terhadap kredit bermasalah (Y). 
Sari Mukhsinati (2011) dalam penelitiannya “Analisis Faktor-Faktor 
Penyebab Terjadinya Kredit Macet pada Bank “X” di Kabupaten Jember” 
menggunakan variabel independen yaitu Character (X1), Capacity (X2), Capital 
(X3), Collateral (X4), dan Condition (X5), sedangkan variabel dependen yang 
digunakan adalah kredit macet sebagai variabel Y. Metode analisis yang 
digunakan adalah Analisis Regredi Berganda dan pengujian hipotessis dilakukan 
dengan menggunakan uji t dan uji F. Jumlah responden yaitu sebanyak 55 
debitur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyebab terjadinya kredit macet 
disebabkan oleh faktor Character (X1), faktor Capacity (X2), dan Capital (X3). 
Sedangkan untuk faktor Collateral (X4) dan Condition (X5) menunjukkan hasil 
yang berbeda dimana variabel tersebut berpengaruh tidak signifikan terhadap 
kredit macet. 
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Kholiq Mahfud Muslim (2012) dalam jurnal yang berjudul “Analisis Faktor-
Faktor yang Mempengaruhi Kredit Macet (Kurang Lancar, Diragukan, dan Macet) 
pada UMKM Industri Mebel di Kabupaten Jepara Tahun 2012” menggunakan 
variabel independen yaitu pengelolaan pemasaran (X1), tingkat persaingan (X2), 
pengelolaan keuangan (X3), pengelolaan teknis (X4), dan tingkat kebijakan 
pemerintah (X5) terhadap kredit macet (Y). Metode analisis yang digunakan 
menggunakan SPSS dengan analisis regresi berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengelolaan pemasaran (X1) berpengaruh negatif namun 
tidak signifikan terhadap kredit macet (Y), tingkat persaingan (X2) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kredit macet (Y), pengelolaan keuangan (X3) 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap kredit macet (Y), pengelolaan 
teknis (X4) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kredit macet (Y), dan 
tingkat kebijakan pemerintah (X5) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kredit macet (Y). 
Tegar Abdurrahman (2010) dalam penelitian yang berjudul “Analisis 
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kolektibilitas Pembayaran Kredit Bermasalah 
pada Debitur Kredit Usaha Mikro PT Bank Mandiri Tbk. Micro Business Unit 
Bogor Pajajaran mengelompokkan terganggunya kolektibilitas ke dalam tiga 
faktor, yaitu (1) kesalahan akuisisi (2) lemahnya monitoring dan (3) risiko bisnis. 
Pengolahan dan analisis data menggunakan analisis faktor yang 
mengidentifikasi, mengelompokkan dan meringkas faktor-faktor yang 
mempengaruhi kolektibilitas pembayaran kredit bermasalah di PT Bank Mandiri 
Tbk MBU Bogor Pajajaran. Metode lain yang digunakan adalah analisis 
deskriptif. Dan hasil analisis data diperoleh dua faktor utama yang menyebabkan 
kolektibilitas pembayaran menjadi bermasalah yaitu faktor internal (10 indikator) 
dengan ekstraksi terbesar pada indikator kesalahan analisis (64%) dan 
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monitoring lemah (61%). Dan faktor eksternal (10 indikator) dengan satu indikator 
yang tereduksi, yaitu indikator terkena musibah, dengan ektraksi pada indikator 
alokasi kredit tidak tepat (72%) dan karakter kurang baik (71%). 
Olivia Prima Dini, dkk (2010) dalam jurnal yang berjudul “Analisa Faktor 
Penyebab Kredit Macet dengan Metode QUEST” dengan peubah bebas usia, 
penghasilan, ukuran keluarga, lama kredit, besar cicilan, besar kredit, pekerjaan 
nasabah, dan jenis kredit. Setelah dilakukan analisa dengan metode QUEST 
diperoleh faktor yang berpengaruh terhadap kredit macet adalah angsuran dan 
ukuran keluarga. 
Komang Triana Windartini, dkk (2012) dalam jurnal “Analisis Faktor-faktor 
yang Mempengaruhi Kredit Macet pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) 
Kecamatan Denpasar Timur” yang menjadikan pegawai dan nasabah yang 
mengalami kredit macet sebagai subyek penelitian sebanyak 100 responden. 
Metode penellitian ini menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis faktor dengan menggunakan SPSS for windows 
versi 19. Hasil analisis faktor menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi kredit macet pada Lembaga Perkreditan Desa di Kecamatan 
Denpasar Timur yaitu faktor intern dan faktor ekstern, sedangkan faktor yang 
paling dominan mempengaruhi kredit macet pada adalah berasal dari faktor 
intern yaitu kurangnya pengawasan kredit dengan nilai varimax rotation sebesar 
0,866. 
 
 
2.3 Kerangka Penelitian 
Berdasarkan gambar 2.1, dapat dijelaskan bahwa bank pada khususnya 
PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang memiliki kegiatan utama sebagai 
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penyedia jasa yaitu menyalurkan dana dan menghimpun dana. Bank 
menghimpun dana dengan membeli uang dari masyarakat melalui simpanan dan 
kemudian menjual uang yang diperoleh dari penghimpunan dana dengan cara 
menyalurkan dana kepada masyarakat umum dalam bentuk kredit atau 
pinjaman.  
Berbagai jenis kredit ditawarkan oleh pihak kepada para nasabah. 
Beberapa diantaranya adalah kredit konsumtif dan kredit produktif. Kredit 
konsumtif adalah kredit yang digunakan untuk kebutuhan pribadi nasabah, 
sedangkan kredit produktif yaitu kredit yang digunakan dalam pengembangan 
usaha debitur.  
Untuk menentukan berkualitas tidaknya suatu kredit perlu diberikan 
ukuran-ukuran tertentu. Bank Indonesia menggolongkan kualitas kredit yaitu 
Lancar, dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet. Kualitas 
kredit tersebut dikelompokkan ke dalam dua jenis yaitu kredit tidak bermasalah 
dan kredit bermasalah. Penilaian atas penggolongan kredit, baik kredit tidak 
bermasalah, maupun bermasalah tersebut dilihat dari kemampuan debitur dalam 
melakukan pembayaran angsuran kredit, baik angsuran pokok pinjaman dan 
bunga, juga dilihat dari prospek usaha dan kondisi keuangan debitur. 
Kredit bermasalah akan berakibat pada kerugian bank, sehingga perlu 
dilakukan analisis terhadap faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kredit 
bermasalah. Faktor tersebut terdiri dari faktor internal bank dan faktor eksternal 
bank. Pada penelitian ini faktor internal bank terdiri dari jaminan dan pengawasan 
bank, sedangkan faktor eksternal bank yang terdiri dari karakter debitur, kondisi 
usaha debitur dan kemampuan manajerial debitur. Faktor-faktor tersebut akan 
dianalisis menggunakan software SPSS dengan metode analisis regresi 
berganda dan analisis deskriptif. 
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Gambar 2.1 Kerangka Penelitian 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4 Hipotesis 
Menurut Duwi Priyatno (2010), uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 
variabel independen (X1, X2, .....X7) secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap variabel dependen (Y). Adapun Hipotesisnya adalah sebagai 
berikut: 
1. H1 : Diduga jaminan berpengaruh terhadap kredit bermasalah 
2. H2 : Diduga pengawasan bank berpengaruh terhadap kredit 
bermasalah 
PT Bank Rakyat 
Indonesia 
Penyalur Dana 
Kredit 
Kredit Bermasalah 
 Kredit kurang lancar 
 Diragukan 
 Macet 
Faktor Internal 
 Jaminan 
 Pengawasan Bank 
Faktor Eksternal 
 Karakter Debitur 
 Kondisi Usaha 
 Kemampuan 
Manajerial 
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3. H3 : Diduga karakter debitur berpengaruh terhadap kredit bermasalah 
4. H4 : Diduga kondisi usaha debitur berpengaruh terhadap kredit 
bermasalah 
5. H5 : Diduga kemampuan manajerial berpengaruh terhadap kredit 
bermasalah 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi Penelitian 
Penulis melakukan penelitian pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk Cabang Sengkang, yang beralamat di jalan Andi Magga Amirullah Nomor 
132, Sengkang. 
 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.3.1 Populasi 
Menurut (Sofyan Siregar, 2010:144) populasi yaitu sekelompok objek 
yang menjadikan sasaran penelitian/sumber data penelitian. Populasi yang 
menjadi objek penelitian merupakan seluruh nasabah kredit bermasalah di 
PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang. Jumlah kredit bermasalah 
pada PT Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang sebanyak 1. 195 
nasabah. 
3.3.2 Sampel 
Menurut (Sofyan Siregar, 2010:145) sampel adalah suatu prosedur 
dimana hanya sebagian populasi saja yang diambil dan dipergunakan 
untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari suatu populasi. 
Pengambilan sampel berdasarkan populasi yang mudah diakses untuk 
memperoleh informasi, dengan mengambil sampel nasabah yang berada di 
daerah penelitian yang mempunyai pinjaman kredit kupedes pada PT Bank 
Rakyat Indonesia Tbk Cabang Sengkang tahun 2012-2014.  
Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan rumus 
Slovin adalah sebagai berikut: 
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n : Ukuran Sampel 
N : Ukuran Populasi 
e  : Nilai kritis (persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang masih dapat ditolerir atau diinginkan) 
Dalam penelitian ini jumlah populasi nasabah PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero), Tbk. Cabang Sengkang dengan batas kesalahan yang 
diinginkan adalah 10%, maka dengan mengikuti perhitungan diatas maka 
hasilnya adalah: 
 
    
     
                 
 
    
     
     
 
            
 
Berdasarkan perhitungan diatas dengan jumlah populasi sebesar 
1.195 orang nasabah, maka ukuran sampel yang diperoleh sebesar 92 
orang nasabah (pembulatan dari 92,27). Namun, demi keakuratan hasil uji 
instrumen, peneliti menggunakan 100 orang responden.  
Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental sampling yaitu 
cara pengambilan sampel dari anggota populasi yang paling mudah 
dijumpai atau diakses. 
 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
3.4.1 Jenis Data 
Jenis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1) Data kuantitatif, yaitu data numerik yang dapat memberikan 
penafsiran yang kokoh atau dengan kata lain data ini berupa 
kredit yang disalurkan, jumlah kredit bermasalah, data nasabah 
kredit bermasalah, dan tingkat NPL pada PT Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk Cabang Sengkang.  
2) Data kualitatif, yaitu analisis yang dilakukan terhadap data-data 
yang non-angka seperti hasil wawancara dan bacaan dari buku-
buku yang terkait dengan penelitian. 
3.4.2 Sumber Data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1) Data primer, yaitu data yang diperoleh dari observasi langsung, 
kuesioner serta wawancara dengan karyawan perusahaan serta 
nasabah Bank Rakyat Indonesia 
2) Data sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen perusahaan dan laporan lainnya yang ada relevasinya 
dengan penelitian ini yang meliputi data nasabah kredit 
bermasalah, buku-buku, kepustakaan perusahaan, serta data 
lainnya yang berhubungan dengan objek penelitian. 
 
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1) Penelitian kepustakaan, yaitu metode pengumpulan data dengan cara 
melakukan peninjauan pustaka dari berbagai karya ilmiah, buku-buku, 
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serta kepustakaan lainnya yang menyangkut teori-teori yang relevan 
dengan masalah yang akan dibahas. 
2) Penelitian lapangan, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan 
di lokasi (objek penelitian) secara langsung. Adapun teknik 
pengumpulan data yang digunakan meliputi: 
a. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara tanya 
jawab langsung dengan pejabat yang berwenang yang ada 
kaitannya dengan objek penelitian. 
b. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara menyebar 
daftar pertanyaan untuk memperoleh jawaban tertulis tentang 
permasalahan-permasalahan yang dihadapi. 
 
 
3.5 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang 
menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependen. 
Variabel independen dapat dikatakan sebagai variabel yang 
mempengaruhi. Variabel independen dalam penelitian ini yaitu kredit 
bermasalah. Kredit bermasalah merupakan kredit yang telah 
disalurkan oleh bank, dan nasabah tidak dapat melakukan 
pembayaran atau melakukan angsuran sesuai dengan perjanjian yang 
telah ditandatangani oleh bank dan nasabah. 
Indikatornya adalah: 
1. Menunggak 
2. Pelanggaran perjanjian kredit 
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3. Penyitaan jaminan 
2) Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel yang 
dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel 
independen. Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu: 
a. Jaminan (X1) adalah penyerahan kekayaan atau pernyataan 
kesanggupan seseorang untuk menanggung pembayaran kembali 
suatu utang (Suyatno, dkk, 1997). 
Indikatornya adalah: 
1. Nilai Jaminan 
2. Sifat Jaminan 
3. Kepemilikan Jaminan 
4. Keaslian dokumen Jaminan 
b. Pengawasan Kredit (X2) adalah salah satu fungsi manajemen 
dalam usahanya untuk penjagaan dan pengamanan atas 
pengelolaan kekayaan bank ke arah perkreditan yang lebih baik 
dan efisien guna menghindarkan terjadinya penyimpangan-
penyimpangan dengan cara mendorong dipatuhinya 
kebijaksanaan-kebijaksanaan perkreditan yang telah diterapkan. 
(Djohan, 2007) 
Indikatornya adalah: 
1. Pengawasan Aktif 
2. Pengawasan Pasif 
c. Karakter Debitur (X3) merupakan sifat atau watak seseorang 
dalam hal ini calon debitur. Tujuannya adalah memberikan 
keyakinan kepada bank bahwa sifat atau watak dari orang-orang 
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yang akan diberikan kredit benar-benar dapat dipercaya (Kasmir, 
2010). 
Indikatornya adalah: 
1. Itikad nasabah 
2. Tanggung jawab 
3. Penggunaan kredit 
4. Sifat keterbukaan 
d. Kondisi Usaha (X4). Dalam menilai kredit hendaknya juga dinilai 
kondisi ekonomi sekarang dan untuk yang akan datang sesuai 
sektor masing-masing (Kasmir, 2010). 
Indikatornya adalah: 
1. Perkembangan usaha 
2. Ancaman 
3. Lingkungan 
4. Jenis Usaha 
e. Kemampuan Manajerial (X5). Analisis kemampuan manajemen 
untuk mengelola suatu perusahaan sehingga perusahaan dapat 
menghasilkan laba dan dapat membayar seluruh kewajiban di 
masa sekerang dan mendatang. Hal ini berkaitan dengan 
pengalaman usaha, manajemen yang mapan, pengaturan 
keuangan yang baik, dll (Supriyono, 2011). 
Indikatornya adalah: 
1. Pengelolaan keuangan 
2. Pengambilan keputusan 
3. Penganggaran  
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3.6 Tekhnik Pengukuran Data 
Tekhnik pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
skala Likert dengan variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator 
variabel. Indikator dapat berupa pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 
2010:133). 
Skor skala Likert yang digunakan untuk mengukur variabel yang berupa 
pernyataan positif adalah: 
a. SS (Sangat Setuju)   = Skor 5 
b. S (Setuju)    = Skor 4 
c. R (Ragu-ragu)    = Skor 3 
d. TS (Tidak Setuju)   = Skor 2 
e. STS (Sangat Tdak Setuju)  = Skor 1 
Skor skala Likert yang digunakan untuk mengukur variabel yang berupa 
pernyataan negatif adalah: 
a. SS (Sangat Setuju)   = Skor 1 
b. S (Setuju)     = Skor 2 
c. R (Ragu-ragu)    = Skor 3 
d. TS (Tidak Setuju)    = Skor 4 
e. STS (Sangat Tdak Setuju)  = Skor 5 
 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
Peneliti menggunakan kuesioner untuk mengumpulkan data primer. 
Peneliti melakukan uji validitas dan uji realibilitas terhadap kuesioner untuk 
menguji apakah kuesioner tersebut valid dan reliabel. 
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3.7.1 Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Kriteria yang digunakan untuk menyatakan suatu instrumen dianggap 
valid atau layak digunakan dalam pengujian hipotesis apabila Corected Item-
Total Correlation lebih besar dari 0,30. 
3.7.2 Uji Realibilitas 
Uji reliabilitas dimaksudkan untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel. Reliabilitas diukur dengan uji statistik 
cronbach’s alpha (α). Suatu variabel dikatakan reliable jika memberikan nilai 
cronbach’s alpha > 0,60. 
 
 
3.8 Analisis Regresi Berganda 
Analisis kuantitatif dengan regresi berganda untuk mengetahui besarnya 
pengaruh secara kuantitatif dari suatu perubahan kejadian (variabel X) terhadap 
kejadian lainnya (variabel Y). Dalam penelitian ini, analisis regresi berganda 
berperan sebagai teknik statistik yang digunakan untuk menguji ada tidaknya 
pengaruh jaminan, pengawasan bank, karakter debitur, kondisi usaha, dan 
kemampuan manajerial terhadap kredit bermasalah. Analisis regresi 
menggunakan rumus persamaan regresi berganda seperti yang dikutip dalam 
Sugiyono (2011), yaitu:  
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 
Di mana : 
Y   =  Kredit Bermasalah 
a  =  Konstanta (Intercept)  
X1   =  Jaminan 
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X2   =  Pengawasan Kredit 
X3  =  Karakter debitur 
X4  =  Kondisi Usaha 
X5  =  Kemampuan Manajerial Debitur 
           b = Koefisien Regresi  
                      e = Faktor Kesalahan 
 
 
3.9 Uji Hipotesis 
3.9.1 Koefisien Determinasi (R²) 
 Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependen. Nilai R² yang 
semakin mendekati 1, berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
independen. Sebaliknya jika R² mendekati 0 (nol), maka semakin lemah 
pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. 
3.9.2 Uji f (Uji Serempak) 
 Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Y) secara serentak/ bersama-sama. Uji ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel bebas terhadap 
varibel terikat. Dimana Fhitung > Ftabel, maka H1 diterima atau secara bersama-
sama variabel bebas dapat menerangkan variabel terikatnya secara serentak. 
Sebaliknya apabila Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima atau secara bersama-sama 
variabel bebas tidak memiliki pengaruh terhadap variabel terikat. 
Untuk mengetahui signifikan atau tidak pengaruh secara bersama-sama variabel  
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bebas terhadap variabel terikat maka digunakan probability = 5% (ά = 0,05) 
dengan nilai 2,31 untuk 100 sampel.  
- Jika sig > ά (0,05), maka H0 diterima H1 ditolak. 
- Jika sig < ά (0,05), maka H0 ditolak H1 diterima. 
3.9.3 Uji t (Uji Parsial) 
 Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari setiap variabel 
independen secara individual (parsial) terhadap variabel dependen. Uji t 
dilakukan dengan membandingkan thitung dengan ttabel dengan tingkat signifikansi 
(α) = 0,05 dengan nilai 1,984 untuk 100 sampel. 
- thitung > ttabel berarti H0 ditolak dan menerima H1  
- thitung < ttabel berarti H0 diterima dan menolak H1 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
4.1 Sejarah Singkat PT Bank Rakyat Indonesia 
Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu Bank milik pemerintah 
yang terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan 
di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De 
Poerwokertosche Hulp en SpaarBank der Inlandsche Hoofden atau “Bank 
Bantuan dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto”, suatu lembaga 
keuangan yang melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). 
Lembaga tersebut berdiri tanggal 16 Desember 1895 yang kemudian dijadikan 
sebagai hari kelahiran BRI. 
Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah 
No. 1 Tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah Bank Pemerintah 
pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang mempertahankan 
kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara 
waktu dan baru mulai aktif kembali setelah Perjanjian Renville pada tahun 1949, 
dengan berubah nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu, 
melalui PERPU No. 41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan 
(BKTN) yang merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan 
Nederlandsche Maatschappij (NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan 
Presiden No. 9 tahun 1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia 
dengan nama Bank Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan. 
Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 tahun 
1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah 
menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan
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pemerintah RI. Pada tahun 2003, pemerintah Indonesia memutuskan untuk 
menjual 30% saham Bank ini, sehingga menjadi perusahaan publik dengan 
nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. yang masih digunakan 
sampai saat ini. 
Sampai sekarang, Bank Rakyat Indonesia (BRI) yang didirikan sejak tahun 
1895 tetap konsisten memfokuskan pada pelayanan kepada masyarakat kecil, 
diantaranya dengan memberikan fasilitas kredit kepada golongan pengusaha 
kecil. Seiring dengan perkembangan dunia perbankan yang semakin pesat maka 
sampai saat ini Bank Rakyat Indonesia mempunyai unit kerja berjumlah 1.234 
kantor, yang terdiri dari 1 Kantor Pusat BRI, 19 Kantor Wilayah (termasuk Kantor 
Wilayah di Makassar yang berada di Jl. Achmad Yani No. 8 Makassar), 18 
Kantor Inspeksi/SPI, 457 Kantor Cabang (dalam negeri), 581 Kantor Cabang 
Pembantu, 1 Kantor Cabang Khusus, 1 New York Agency, 1 Caymand Island 
Agency, 1 Kantor Perwakilan Hongkong, 1 Kantor Remittance Company, 972 
Kantor Kas, 6 Kantor Mobil Bank, 193 P. Point, 5.228 BRI Unit dan 2.976 Teras 
BRI. 
 
 
4.2 Visi PT Bank Rakyat Indonesia 
“Menjadi bank komersial terkemuka yang selalu mengutamakan kepuasan 
nasabah”. 
Komersial : sejak berdiri BRI merupakan bank komersial, yaitu bank yang 
menerima simpanan dari masyarakat dan menyalurkannya kembali ke 
masyarakat dalam bentuk pinjaman, memperoleh laba dari perbedaan tingkat 
bunga simpanan dan tingkat bunga pinjaman serta fee based income. Walaupun 
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sebagai agent of development, BRI tetap menegaskan posisinya sebagai bank 
komersial yang terus tumbuh secara berkesinambungan. 
Terkemuka : BRI adalah bank terkemuka, karena merupakan salah satu 
bank terbesar di Indonesia dan micro banking terbesar dan paling menguntugkan 
di dunia.  
Kepuasan : Kepuasan nasabah bukan merupakan hal yang baru bagi BRI 
sebagai perusahaan yang menyediakan jasa perbankan. Merupakan tantangan 
yang dihadapi BRI dengan memberikan kepuasan kepada semua nasabah di 
semua segmen usahanya. 
 
 
4.3 Misi PT Bank Rakyat Indonesia 
1. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 
pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk 
menunjang peningkatan ekonomi masyarakat. 
2. Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja 
yang tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang 
profesional dan teknologi informasi yang handal dengan 
melaksanakan manajemen risiko serta praktek Good Corporate 
Governance (GCG) yang sangat baik. 
3. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-
pihak yang berkepentingan (stakeholders). 
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4.4 Struktur Organisasi dan Uraian Tugas PT Bank Rakyat Indonesia 
Gambar 4.1 
Struktur Organisasi PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Cabang Sengkang 
 
Sumber : PT Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk Cabang Sengkang (data diolah)
STRUKTUR ORGANISASI BRI CABANG SENGKANG
UNTUK BULAN FEBRUARI 2015                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                 PEMIMPIN CABANG
AMBM AMOL AMP
SPB SPO SPK
PAU AO
PET. SDM   PET DJS TELLER FOUNDING OFFICER
BRI UNIT ADK KOMERSIAL SALES PERSON
1. BRI Unit BELAWA 7.BRI Unit  ANABANUA SEKRETARIAT CS TKK
ADK BRIGUNA
2. BRI Unit DOPING 8.BRI Unit TANCUNG PET.LOGISTIK
KANTOR KAS RSU
3. BRI Unit PENEKI 
9.BRI Unit 
SABBANGPARU PET. IT CHANEL LAMADDUKELLENG
                               TELLER
4. BRI Unit KEERA 10.BRI Unit TEMPE SATPAM /OS PET. LAYANAN CS
PET. PAYMENT POINT
5. BRI Unit MAROANGING 11.BRI Unit SIENGKANG PET. QA
6. BRI Unit SIWA 12.BRI Unit ATAPNGE SOPIR
13.BRI Unit BOLA TERAS GILIRENG PRAMUBAKTI
MOBIL KELILING
14.BRI Unit BURIKO TERAS LAJOKKA
TERAS PASAR SIWA
TERAS SALOBULO
TERAS KELILING
TERAS PASAR TEMPE
TERAS PASAR SENTRAL
 
TERAS ULUGALUNG
CLEANING SERVICE
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4.4.1 Uraian Tugas dan Tanggung Jawab 
Terkait dengan struktur organisasi PT Bank Rakyat Indonesia Cabang 
Sengkang, terdapat beberapa uraian tugas dan tanggung jawab sebagai berikut: 
1) Pemimpin Cabang 
Mengkoordinasikan dan memonitor kegiatan perencanaan dan 
pengembangan atas penyelenggaraan usaha-usaha bank yang meliputi 
kegiatan pemasaran dan pengelolaan dana, jasa, pinjaman, kegiatan 
operasional Kanca, termasuk sebagai booking  branch pinjaman putusan 
Kantor Pusat, serta kegiatan pengembangan Unit Kerja dibawahnya, 
dengan memperhatikan kecukupan & efektivitas sistem pengendalian 
intern serta implementasi manajemen risiko di Kanca sekaligus sebagai 
pejabat yang menjalankan fungsi Unit Kerja Khusus (UKK) untuk 
melaksanakan program Anti Pencucian Uang (APU) dan Pencegahan 
Pendanaan Terorisme (PPT) sesuai ketentuan/kebijakan, sistem dan 
prosedur yang berlaku dalam upaya mencapai target yang telah 
ditetapkan. 
2) Asisten Manajer Bisnis Mikro (AMBM) 
Mengkoordinasikan dan memonitor kegiatan penyusunan rencana 
strategis, pengembangan dan pemasaran  pinjaman, simpanan BRI Unit 
serta cross selling produk BRI lainnya serta pembinaan  BRI Unit 
binaannya sesuai ketentuan/kebijakan yang berlaku dan kewenangan 
bidang tugasnya dengan memperhatikan kecukupan & efektivitas sistem 
pengendalian intern serta implementasi manajemen risiko untuk mencapai 
target yang telah ditetapkan. 
AMBM membawahi Kepala BRI Unit yang bertugas dalam 
mengkoordinasikan dan memonitor pelaksanaan operasional Jaringan 
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Kerja Bisnis Mikro (BRI Unit dan TerasBRI serta e-channel yang dikelola) 
dengan menetapkan strategi pengembangan bisnis, menciptakan dan 
memanfaatkan peluang bisnis, meningkatkan pertumbuhan bisnis, serta 
melakukan  pengawasan operasional  sesuai dengan kebijakan/ ketentuan 
yang berlaku dan kewenangannya untuk mencapai target kinerja yang 
telah ditetapkan. Kantor BRI Cabang Sengkang memiliki 14 kantor unit 
yaitu BRI Unit Belawa, Doping, Peneki, Keera, Maroanging, Siwa, 
Anabanua, Tancung, Sabbangparu, Tempe, Siengkang, Atapange, Bola, 
dan Buriko. Serta 7 teras BRI yang terdapat di Lajokka, Pasar Siwa, 
Salobulo, Pasar Tempe, Pasar Sentral dan Teras Keliling serta 1 mobil 
keliling. 
3) Supervisor Penunjang Bisnis (SPB) 
Mensupervisi pengelolaan administrasi dan dokumentasi pinjaman 
berdasarkan prosedur yang jelas, bersifat rutin dengan pengelolaan 
administrasi yang kompleks untuk menimimalkan risiko serta 
memperlancar proses operasional pinjaman sesuai target yang ditetapkan 
dan ketentuan yang berlaku. 
4) Supervisor Penunjang Operasional (SPO) 
Mensupervisi kegiatan pengembangan, pengelolaan dan administrasi 
SDM, logistik, IT & e-Channel dan laporan untuk meminimalkan risiko, 
menunjang dan memperlancar proses operasional di Kantor Cabang 
serta unit kerja dibawahnya. 
5) AMOL 
Mengkoordinasikan dan memonitor kegiatan pengawasan, pengendalian, 
evaluasi dan pelaksanaan operasional di kantor cabang, unit usaha 
dibawahnya dengan memberikan pelayanan prima berdasarkan standar 
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layanan dengan prinsip kehati-hatian serta sekaligus sebagai pejabat yang 
menjalankan fungsi Unit Kerja Khusus (UKK) untuk melaksanakan 
program Anti Pencucian Uang (APU) dan Pencegahan Pendanaan 
Terorisme (PPT) sesuai ketentuan/kebijakan, sistem dan prosedur yang 
berlaku dengan kewenangan bidang tugas dalam upaya mencapai target 
yang telah ditetapkan. 
6) Asisten Manajer Pemasaran (AMP) 
Mengkoordinasikan dan memonitor kegiatan penyusunan rencana 
strategis, pengembangan dan pemasaran pinjaman, simpanan dan cross 
selling produk BRI lainnya sesuai kewenangan bidang tugas dengan 
memperhatikan kecukupan dan efektivitas sistem pengendalian intern 
serta implementasi manajemen risiko untuk mencapai target yang telah 
ditetapkan.  
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BAB V 
HASIL PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan data yang dikumpulkan dan analisis hasil penelitian 
untuk membuktikan pengaruh faktor internal bank dan internal debitur terhadap 
kredit bermasalah. Bab ini akan diawali dengan karakteristik responden, 
pengujian data, analisis data, deskripsi variabel dan pembahasan hasil 
penelitian. 
5.1 Karakteristik Responden 
Responden dalam penelitian ini adalah seluruh debitur kredit bermasalah di 
Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang dengan jumlah 100 responden. 
Karakteristik responden berdasarkan usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, jenis 
usaha dan pengalaman usaha. 
5.1.1 Usia 
Berdasarkan Tabel 5.1 diperoleh data bahwa debitur yang berusia 20-25 
tahun sebanyak 2%, 26-30 tahun sebanyak 4%, 31-35 tahun sebanyak 26%, 36-
40 tahun sebanyak 22%, 41-45 tahun sebanyak 16%, 46-50 tahun sebanyak 
18%, 51-55 tahun sebanyak 10% dan di atas 56 tahun sebanyak 2%. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan sebagain besar debitur kredit bermasalah di BRI 
Cabang Sengkang berusia di atas 30 tahun. 
5.1.2 Jenis Kelamin 
Berdasarkan Tabel 5.1 dapat dilihat bahwa sebagian besar debitur kredit 
bermasalah di BRI Cabang Sengkang adalah laki-laki (78%) dan sisanya debitur 
perempuan (22%) dari total 100 debitur. 
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5.1.3 Tingkat Pendidikan 
Berdasarkan Tabel 5 diperoleh data bahwa data latar belakang pendidikan 
yaitu S1 (8%), SMA (29%), SMP (38%) dan SD (25%). 
5.1.4 Jenis Usaha 
Dari tabel 5.1 dapat diketahui bahwa jenis usaha dari debitur kredit macet 
yaitu pedagang sepatu dan sendal sebanyak 5%, hasil bumi sebanyak 27%, 
kelontong sebanyak 7%, pedagang tekstil dan pakaian jadi sebanyak 18%, 
pedagang campuran sebanyak 18%, service kendaraan dan suku cadang 
sebanyak 7%, industri pembuatan kain sutera sebanyak 4%, toko obat dan 
apotek sebanyak 1%, pedagang pecah belah sebanyak 1%, perikanan sebanyak 
4%, jasa penjahit sebanyak 3% dan pedagang bahan bangunan sebanyak 5%. 
Dapat disimpulkan bahwa mayoritas nasabah kredit bermasalah pada BRI 
Cabang Sengkang adalah pedagang tekstil dan pakaian jadi serta pedagang 
campuran. 
5.1.5 Pengalaman Usaha 
Berdasarkan tabel sebelumnya lama pengalaman kerja debitur mulai dari 1 
– 5 tahun 10%, usia 6 – 10 tahun 39%, usia 11 – 15 tahun 24%, usia 16 – 40 
tahun 22%, usia 41 - 45 tahun 16%, usia 46 – 50 tahun 18%, usia 51 – 20 tahun 
20%  dan diusia 21 - 25 tahun 7%. Dari data tersebut dapat disimpulkan 
sebagian besar debitur kredit bermasalah lama pengalaman debitur masih relatif 
muda yaitu 6-10 tahun pengalaman usaha. 
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Tabel 5.1 
Karakteristik Responden 
KARAKTERISTIK 
PERSENTASE 
(%) 
Jenis Kelamin Laki-Laki  78% 
  Perempuan 22% 
Usia 20 – 25 2% 
  26 – 30 4% 
  31 – 35 26% 
  36 - 40 22% 
  41 - 45 16% 
  46 - 50 18% 
  51 - 55 10% 
  55 ke atas 2% 
Pendidikan SD 25% 
  SMP 38% 
  SMA 29% 
  S1 8% 
Jenis Usaha pedagang sepatu dan sendal 5% 
  hasil bumi 27% 
  kelontong 7% 
  pedagang tekstil dan pakaian jadi 18% 
  pedagang campuran 18% 
  service kendaraan dan suku cadang 7% 
  industri pembuatan kain sutera 4% 
  apotek 1% 
  pedagang pecah belah 1% 
  perikanan 4% 
  jasa penjahit 3% 
  pedagang bahan dan bangunan 5% 
Pengalaman 
Usaha 1-5 thn  10% 
  6-10 thn 39% 
  11-15 thn 24% 
  16-20 thn 20% 
  21-25 thn  7% 
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5.2 Uji Instrumen 
Instrumen yang baik yaitu instrumen yang memiliki 2 (dua) kriteria, yaitu 
validitas (sahih) dan reliabilitas (dapat dipercaya). Validitas dan reliabilitas adalah 
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen. Instrumen 
dikatakan valid dan reliabel apabila mampu mengukur apa yang diinginkan, 
dapat mengungkap data dari variabel terteliti secara tepat. Untuk mengetahui 
apakah data yang diperoleh dapat mengukur apa yang kita harapkan, dan dapat 
mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat, maka instrumen 
penelitian ini perlu diuji terlebih dahulu. 
5.2.1 Uji Validitas 
Sesuai dengan prosedur penyusunan instrumen, validitas instrumen dapat 
dikatagorikan ke dalam validitas logis dan empiris. Suatu instrument dapat 
dikatakan memiliki validitas logis manakala telah disusun berdasarkan 
perencanaan yang tepat, mulai dari penentuan variabel, sub variabel, indikator 
dan penulisan butir soal. Selanjutnya, sebuah instrumen dapat dikatakan memiliki 
validitas empiris manakala telah dilakukan uji coba dan data yang terkumpul 
melalui uji coba tersebut sesuai dengan apa yang seharusnya. Suatu item pada 
kuesioner disebut valid jika r koefisien positif dan lebih besar dari 0,30 (Meirina, 
2010:59). Hasil uji validitas secara lengkap diuraikan pada Tabel 5.1 
Tabel 5.2 
Hasil Uji Validitas 
Variabel Item 
Corrected item- 
total corelation 
Ket. 
Jaminan (X1) 
X1.1 0.614 Valid 
X1.2 0.678 Valid 
X1.3 0.638 Valid 
X1.4 0.564 Valid 
X1.5 0.771 Valid 
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X1.6 0.754 Valid 
X1.7 0.694 Valid 
Pengawasan Kredit (X2) 
X2.1 0.667 Valid 
X2.2 0.660 Valid 
X2.3 0.656 Valid 
X2.4 0.579 Valid 
X2.5 0.612 Valid 
X2.6 0.676 Valid 
X2.7 0.690 Valid 
Karakter Debitur (X3) 
X3.1 0.609 Valid 
X3.2 0.811 Valid 
X3.3 0.585 Valid 
X3.4 0.689 Valid 
X3.5 0.595 Valid 
X3.6 0.808 Valid 
X3.7 0.705 Valid 
Kondisi Usaha (X4) 
X4.1 0.512 Valid 
X4.2 0.945 Valid 
X4.3 0.935 Valid 
X4.4 0.935 Valid 
X4.5 0.941 Valid 
X4.6 0.524 Valid 
X4.7 0.949 Valid 
Kemampuan Manajerial 
(X5) 
X5.1 0.633 Valid 
X5.2 0.577 Valid 
X5.3 0.719 Valid 
X5.4 0.652 Valid 
X5.5 0.513 Valid 
X5.6 0.554 Valid 
X5.7 0.503 Valid 
Kredit Bermasalah (Y) 
Y1.1 0.512 Valid 
Y1.2 0.581 Valid 
Y1.3 0.625 Valid 
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Y1.4 0.667 Valid 
Y1.5 0.682 Valid 
Y1.6 0.718 Valid 
Y1.7 0.570 Valid 
Hasil Olah Data menggunakan SPSS 22, 2015 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dinyatakan bahwa seluruh butir 
pernyataan pada variabel bebas dinyatakan valid, sehingga keseluruhan skor 
indikator-indikator dapat memberikan representasi yang baik dan dapat 
digunakan sebagai instrument dalam mengukur variabel yang ditetapkan dalam 
penelitian ini. 
5.2.2 Uji Realibilitas 
Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian atau keakuratan yang 
ditunjukkan oleh  instrumen pengukuran. Uji reliabilitas menggunakan konsisten 
interval menghitung koefisien alpha (α). Jika jumlah butir pertanyaan untuk 
masing-masing variabel kurang dari sepuluh item, maka angka kriteria untuk 
mengukur reliabilitas instrument adalah 0,60 (Santoso, 2002:200). Jadi jika nilai α 
> 0,60, maka seluruh butir pertanyaan adalah reliabel. Dengan kata lain 
instrumen layak dan dapat digunakan. Hasil uji reliabilitas dalam penelitian ini 
dapat disajikan pada tabel berikut ini: 
Tabel 5.3 
Hasil Uji Realibilitas X1 
 
 
 
 
 
Sumber: Output SPSS 22, 2015 
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel X1  di atas,  tujuh item 
indikator memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,6 yaitu sebesar 
 
Cronbach
's Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on Standardized 
Items 
N of 
Items 
.778 .896 8 
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0,896. Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator-indikator dalam penelitian 
ini dikatakan reliable. 
Tabel 5.4 
 Hasil Uji Realibilitas X2 
 
 
 
 
 
Sumber : Output SPSS 22, 2015 
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel X2  di atas, tujuh item 
indikator memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,6 yaitu sebesar 
0,883. Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator-indikator dalam penelitian 
ini dikatakan reliable. 
Tabel 5.5 
Hasil Uji Realibilitas X3 
 
Cronbach
's Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on Standardized 
Items 
N of 
Items 
.779 .903 8 
Sumber : Output SPSS 22, 2015 
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel X3  di atas, tujuh item 
indikator memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,6 yaitu sebesar 
0,903. Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator-indikator dalam penelitian 
ini dikatakan reliable. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on Standardized 
Items 
N of 
Items 
.775 .883 8 
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Tabel 5.6 
Hasil Uji Realibilitas X4 
 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized Items 
N of 
Items 
.802 .951 8 
Sumber : Output SPSS 22, 2015 
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel X4  di atas, tujuh item 
indikator memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,6 yaitu sebesar 
0,951. Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator-indikator dalam penelitian 
ini dikatakan reliable. 
Tabel 5.7 
Hasil Uji Realibilitas X5 
 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized Items 
N of 
Items 
.764 .853 8 
Sumber : Output SPSS 22, 2015 
Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel X5 di atas, tujuh item 
indikator memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih kecil dari 0,6 yaitu sebesar 
0,853. Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator-indikator dalam penelitian 
ini dikatakan reliable. 
Tabel 5.8 
Hasil Uji Realibilitas Y 
 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's Alpha 
Based on 
Standardized Items 
N of 
Items 
.769 .870 8 
Sumber : Output SPSS 22, 2015 
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Berdasarkan tabel hasil uji reliabilitas variabel Y di atas,  dua item indikator 
memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,6 yaitu sebesar 0,870. 
Berdasarkan ketentuan di atas maka indikator-indikator dalam penelitian ini 
dikatakan reliable. 
 
 
5.2.3 Uji Regresi Berganda 
Selanjutnya dilakukan analisis regresi guna mengetahui pengaruh variabel 
independen; jaminan (X1), pengawasan kredit (X2), karakter debitur (X3), kondisi 
usaha debitur(X4), kemampuan manajerial debitur (X5) terhadap variabel 
dependen kredit bermasalah (Y), diperoleh hasil berikut: 
Tabel 5.9 
Hasil Uji Regresi Berganda 
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 30.551 2.316  13.190 .000 
X1 -.147 .068 -.174 -2.167 .033 
X2 -.149 .059 -.204 -2.540 .013 
X3 -.085 .041 -.166 -2.059 .042 
X4 -.083 .023 -.271 -3.677 .000 
X5 -.239 .066 -.285 -3.620 .000 
Sumber: Output SPSS 22, 2015 
Persamaan Regresi 
Y = a+b1X1+b2X2 +b3X3+b4X4+b5X5+e 
Y = 30.551 - 0.147X1 - 0.149X2 - 0.085X3 - 0.083X4 - 0.239X5 + e  
Berdasarkan Tabel 5.8 dapat diperoleh persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
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1. Konstanta sebesar 30,551 menunjukkan besarnya variabel kredit macet 
pada saat variabel jaminan, pengawasan kredit, karakter debitur, kondisi 
usaha debitur, kemampuan manajerial debitur tidak mempengaruhi 
adanya resiko kredit bermasalah, dalam hal ini kredit bermasalah tetap 
terjadi yang disebabkan oleh faktor lain. 
2. b1 = -0,147, merupakan koefisien regresi dari variabel jaminan. Artinya 
apabila dalam pengajuan kredit nasabah memberikan jaminan maka akan 
mengurangi resiko kredit macet yang terjadi, begitu juga sebaliknya, 
apabila dalam pengajuan kredit nasabah tidak memberikan jaminan maka 
akan menambah kredit macet yang terjadi, dengan asumsi variabel yang 
lain konstan 
3. b2 = -0,149, merupakan koefisien regresi dari variabel pengawasan 
kredit. Artinya apabila pengawasan bank berjalan dengan baik maka 
resiko kredit macet yang terjadi akan berkurang, begitu juga sebaliknya , 
apabila pengawasan bank kurang baik maka resiko kredit macet yang 
terjadi akan bertambah, dengan asumsi variabel lain yang lain konstan. 
4. b3 = -0.085,  merupakan koefisien regresi dari variabel karakter debitur. 
Artinya apabila karakter debitur semakin baik akan mengurangi terjadinya 
resiko kredit macet, begitu juga sebaliknya apabila apabila karakter 
debitur buruk maka akan meningkatkan kredit macet, dengan asumsi 
variabel lain yang konstan. 
5. b4 = -0.083, merupakan koefisien regresi dari variabel kondisi usaha 
debitur. Artinya apabila kondisi usaha yang tidak menguntungkan 
berkurang maka akan menambah adanya resiko kredit macet, begitu juga 
sebaliknya, apabila kondisi yang tidak menguntungkan bagi nasabah 
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bertambah maka akan mengurangi adanya resiko kredit macet, dengan 
asumsi variabel lain yang konstan. 
6. b5 = -0,239 merupakan koefisien regresi dari variabel kemampuan 
manajerial debitur. Artinya apabila debitur mampu mengelola usahanya 
dengan baik maka akan mengurangi resiko kredit macet, begitu juga 
sebaliknya, apabila debitur tidak profesional dalam mengelola usahanya 
maka akan menambah tingkat resiko kredit macet 
 
 
5.4 Uji Hipotesis 
5.4.1 Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependen. Nilai R² yang 
semakin mendekati 1, berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 
semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 
independen. Sebaliknya jika R² mendekati 0 (nol), maka semakin lemah 
pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai koefisien 
determinasi untuk varibel bebas lebih dari 2 (dua) digunakan Adjusted R Square, 
sebagai berikut: 
Tabel 5.10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .767a .589 .567 1.85441 
Sumber : Output SPSS 20, 2015 
Koefisen determinasi yang disesuaikan menunjukkan angka sebesar 0,589 
atau 58,9% yang berarti bahwa besarnya kontribusi perubahan variabel terikat 
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disebabkan oleh variabel jaminan (X1), pengawasan kredit (X2), karakter debitur 
(X3), kondisi usaha debitur (X4), dan kemampuan manajerial debitur (X5) 
sedangkan sisanya (100% - 58,9% = 41,1%) dijelaskan oleh variabel-variabel 
lain di luar penelitian. 
5.4.2 Uji F 
Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel independen (X) 
terhadap variabel dependen (Y) secara serentak/ bersama-sama. Uji ini 
digunakan untuk mengetahui pengaruh bersama-sama variabel bebas terhadap 
varibel terikat. 
Tabel 5.11 
   Hasil Uji F  
 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 462.748 5 92.550 26.913 .000b 
Residual 323.252 94 3.439   
Total 786.000 99    
Sumber: Output SPSS 22, 2015 
Berdasarkan hasil uji simultan dari tabel di atas ditunjukkan bahwa Fhitung 
sebesar 26,913, sedangkan hasil Ftabel pada tabel distribusi dengan tingkat 
kesalahan 5%  (0,05) adalah sebesar 2,31. Hal ini berarti Fhitung > Ftabel (26,913 > 
2,31). Pada tabel di atas kita juga dapat melihat bahwa nilai signifikansi 0,000 
lebih kecil dari 0,05, karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi Kredit Macet atau dapat dikatakan 
bahwa Jaminan, Pengawasan Kredit, Karakter Debitur, Kondisi Usaha, dan 
Kemampuan Manajerial  secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap 
Kredit Macet pada PT Bank Rakyat Indonesia (BRI) Cabang Sengkang.  
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5.4.3 Uji t 
 Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh dari setiap variabel 
independen secara individual (parsial) terhadap variabel dependen. Hasil uji t 
pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 5.12 
Hasil Uji T 
 
Model thitung Sig. 
1 (Constant) 13.190 .000 
X1 -2.167 .033 
X2 -2.540 .013 
X3 -2.059 .042 
X4 -3.677 .000 
X5 -3.620 .000 
Sumber: Output SPSS 22, 2015 
 
Berdasarkan tabel di atas, berikut ini dijelaskan pengaruh masing-masing 
variabel independen secara parsial: 
1. Variabel Jaminan (X1) 
Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel Jaminan (X1) terhadap 
Kredit Macet (Y)  diperoleh nilai thitung = -2.167 dengan tingkat signifikansi 
0,033. Dengan batas signifikansi (α) 5% = 1,984, maka nilai batas signifikansi 
α (1,984) > tingkat signifikansi 0,033  maka hipotesis H1 dapat diterima. Hal 
ini berarti variabel Jaminan (X1) mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Kredit Macet (Y). 
 
 
 
77 
 
 
 
2. Variabel Pengawasan (X2)  
Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel pengawasan bank (X2) 
terhadap Kredit Macet (Y)  diperoleh nilai thitung = -2,540 dengan tingkat 
signifikansi 0,013. Dengan batas signifikansi (α) 5% = 1,984, maka nilai batas 
signifikansi α (1,984) > tingkat signifikansi 0,013, maka hipotesis H2 dapat 
diterima. Hal ini berarti variabel Pengawasan Bank (X2) mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Kredit Macet (Y). 
3. Variabel Karakter Debitur  (X3) 
Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel Karakter Debitur (X3) 
terhadap Kredit Macet (Y)  diperoleh nilai thitung = -2,059 dengan tingkat 
signifikansi 0,042. Dengan batas signifikansi (α) 5% = 1,984, maka nilai batas 
signifikansi α (1,984) > tingkat signifikansi 0,042, maka hipotesis H3 dapat 
diterima. Hal ini berarti variabel Karakter Debitur (X3) mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Kredit Macet (Y). 
4. Variabel Kondisi Usaha  (X4) 
Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel Kondisi Usaha  (X4) 
terhadap Kredit Macet (Y)  diperoleh nilai thitung = -3.677 dengan tingkat 
signifikansi 0,000. Dengan batas signifikansi (α) 5% = 1,984, maka nilai batas 
signifikansi α (1,984) > tingkat signifikansi 0,000 maka hipotesis H4 dapat 
diterima. Hal ini berarti variabel Kondisi Usaha (X4) mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Kredit Macet (Y). 
5. Variabel Kemampuan Manajerial Debitur (X5) 
Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel Manajerial Debitur (X5) 
terhadap Kredit Macet (Y)  diperoleh nilai thitung = -3.620 dengan tingkat 
signifikansi 0,000. Dengan batas signifikansi (α) 5% = 1,984, maka nilai batas 
signifikansi α (1,984) > tingkat signifikansi 0,000, maka hipotesis H5 dapat 
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diterima. Hal ini berarti variabel Kemampuan Manajerial Debitur (X5) 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap Kredit Macet (Y). 
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BAB VI 
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian pada bagian sebelumnya, 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1) Faktor Internal dan Eksternal Bank yang terdiri dari: 
a) Jaminan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kredit 
Bermasalah. Artinya apabila dalam pengajuan kredit nasabah 
memberikan jaminan maka akan mengurangi resiko kredit macet 
yang terjadi, begitu juga sebaliknya, apabila dalam pengajuan kredit 
nasabah tidak memberikan jaminan maka akan menambah kredit 
macet yang terjadi.  
b) Pengawasan kredit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
Kredit Bermasalah. Artinya apabila pengawasan bank berjalan 
dengan baik maka resiko kredit macet yang terjadi akan berkurang, 
begitu juga sebaliknya , apabila pengawasan bank kurang baik 
maka resiko kredit macet yang terjadi akan bertambah. 
c) Karakter debitur berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kredit 
Bermasalah. Artinya apabila karakter debitur semakin baik akan 
mengurangi terjadinya resiko kredit macet, begitu juga sebaliknya 
apabila apabila karakter debitur buruk maka akan meningkatkan 
kredit macet. 
d) Kondisi Usaha berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kredit 
Bermasalah. Artinya apabila kondisi usaha yang tidak 
menguntungkan berkurang maka akan menambah adanya resiko 
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kredit macet, begitu juga sebaliknya, apabila kondisi yang tidak 
menguntungkan bagi nasabah bertambah maka akan mengurangi 
adanya resiko kredit macet. 
e) Kemampuan Manajerial Debitur berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap Kredit Bermasalah. Artinya apabila debitur mampu 
mengelola usahanya dengan baik maka akan mengurangi resiko 
kredit macet, begitu juga sebaliknya, apabila debitur tidak 
profesional dalam mengelola usahanya maka akan menambah 
tingkat resiko kredit macet. 
2) Dari kelima faktor dalam penelitian ini, variabel kemampuan manajerial 
(X5) merupakan variabel yang memiliki pengaruh paling besar terhadap 
tingkat kredit bermasalah pada Bank Rakyat Indonesia Cabang 
Sengkang. 
3) Faktor-faktor dalam penelitian ini memiliki pengaruh sebesar 58,9% 
terhadap kredit bermasalah pada Bank Rakyat Indonesia Cabang 
Sengkang. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain di luar 
penelitian. 
 
 
6.2 Saran 
Berdasarkan manfaat penelitian yang telah dikemukakan, dapat 
memberikan saran sebagai berikut: 
1) Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang dalam menentukan 
kebijakan-kebijakan yang dilakukan khususnya dalam masalah 
pemberian kredit kepada nasabah harus benar-benar melakukan 
pengecekan terhadap calon debitur, seperti menganalisa faktor 
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jaminan, pengawasan kredit, karakter debitur, kondisi usaha, dan 
kemampuan manajerial debitur, dari penelitian ini dapat diantisipasi 
agar tidak menjadi kredit macet yang merupakan wajah buruk dari 
cermin kehidupan perbankan. 
2) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelima variabel yaitu jaminan, 
pengawasan kredit, karakter debitur, kondisi usaha, dan kemampuan 
manajerial debitur memiliki pengaruh sebasar 59,1 persen sehingga 
pihak bank dapat mengantisipasi terjadinya peningkatan tingkat kredit 
macet 
3) Faktor yang paling besar pengaruhnya terhadap kredit macet adalah 
karakter debitur nasabah, sehingga disarankan kepada pihak bank 
untuk memberikan perhatian lebih pada faktor ini. 
4) Bagi Peneliti dan Akademisi. Bagi penelitian selanjutnya yang 
berkaitan dengan kredit macet, diharapkan dapat lebih 
menyempurnakan dan lebih mengkaji lebih lanjut faktor-faktor selain 5 
faktor dalam penelitian ini 
5) Bagi Masyarakat. Diharapkan bagi masyarakat dapat menggunakan 
kredit yang diberikan sesuai dengan keperluan yang telah 
direncanakan, agar tidak timbul adanya kredit macet. 
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Lampiran 1 Daftar Kuesioner 
 
KUESIONER PENELITIAN 
A. PENGANTAR 
Dengan hormat, 
Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk penulisan skripsi dalam 
rangka penyelesaian studi Strata 1 (S1) pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Jurusan Manajemen Universitas  Hasanuddin  Makassar. Penelitian ini mengenai 
“Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi kredit bermasalah pada PT. 
Bank Rakyat Indonesia Cabang Sengkang”. 
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, saya memohon kesediaan 
Bapak/Ibu, Saudara/i agar meluangkan waktu sejenak untuk mengisi kuesioner 
ini. Data kuesioner ini akan digunakan dalam pengolahan data skripsi saya. 
Demikian saya sampaikan, atas perhatian dan kesediaan Bapak/Ibu/Sdr(i), saya 
ucapkan terima kasih. 
 
B. DATA RESPONDEN 
Identitas  : 
Umur   : 
Jenis Kelamin  :  
Pendidikan Terakhir : 
Jenis Usaha  : 
Pengalaman  : thn 
 
C. DAFTAR PERNYATAAN 
Berilah tanda cek (√) pada pilihan yang tersedia untuk jawaban Anda. 
Setiap pernyataan dari kuesioner tersebut memiliki lima jawaban dengan 
keterangan sebagai berikut: 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
RG : Ragu-ragu 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
 
Jaminan (X1) 
NO PERNYATAAN SS S RG TS STS 
 1 
 Anda memiliki jaminan sebagai 
syarat pengajuan kredit           
 2 
 Agunan Anda berupa benda 
berwujud (seperti kendaraan 
bermotor, mesin dan peralatan, 
tanah, gedung, dll)           
 3  Agunan Anda dinilai sama dengan            
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harga pasar yang berlaku 
 4 
Agunan yang Anda jaminkan kepada 
Bank nilainya lebih tinggi dari 
nominal kredit yang Anda terima           
 5 
 Agunan tersebut merupakan milik 
sendiri           
 6 
 Agunan berupa benda berwujud 
(tanah, bangunan,  kendaraan 
bermotor, dll) harus disertai dengan 
bukti kepemilikan yang sah           
 7  Dokumen agunan tersebut lengkap           
 
Pengawasan Bank (X2) 
NO PERNYATAAN SS S RG TS STS 
 1 
 Anda mendapatkan pengawasan 
dari pihak Bank dalam hal 
penggunaan kredit           
 2 
 Pihak Bank sering mengingatkan 
tanggal jatuh tempo pembayaran 
kredit Anda           
 3 
 Pihak Bank sering melakukan 
survey terhadap usaha Anda           
 4 
 Pihak Bank pernah melakukan 
pembinaan terhadap usaha Anda           
 5 
 Anda melakukan konsultasi dengan 
pihak Bank pada saat mengalami 
kesulitan           
 6 
 Anda dibuatkan kartu Administrasi 
berisi kewajiban setiap bulannya 
(anggaran pokok, bunga, tanggal 
jatuh tempo, dll)           
 7 
 Anda mengumpulkan laporan-
laporan tertulis (laporan keuangan, 
laporan penyaluran kredit, dll) 
kepada pihak Bank secara berkala           
 
Karakter Debitur (X3) 
NO PERNYATAAN SS S RG TS STS 
 1 
 Anda akan melakukan pembayaran 
angsuran kredit walaupun pihak 
Bank tidak menegur atau menagih           
 2 
 Anda bertemperamen tinggi saat 
petugas Bank datang menagih kredit           
 3 Anda tidak pernah menghindar dari           
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tanggung jawab 
 4 
 Anda berusaha menyelesaikan 
kredit hingga lunas           
 5 
 Anda mendahulukan melunasi kredit 
daripada kebutuhan lainnya           
 6 
 Anda menggunakan kredit untuk 
kebutuhan lain (misalnya pendidikan, 
kesehatan, dan kebutuhan rumah 
tangga lainnya)           
 7 
 Anda selalu menjelaskan kondisi 
Anda sebagaimana adanya terkait 
penundaan pembayaran           
 
Kondisi Usaha (X4) 
NO PERNYATAAN SS S RG TS STS 
 1 
 Anda mengalami perkembangan 
usaha setelah menerima kredit            
 2  Usaha Anda bersifat musiman           
 3 
 Anda pernah mengalami musibah 
(misalnya kecelakaan, kematian, 
dsb) yang mengakibatkan pekerjaan 
Anda terganggu           
 4 
 Jumlah pesaing dalam radius (jarak) 
1 kilometer cukup banyak           
 5 
 Usaha Anda kalah bersaing dengan 
usaha sejenis yang telah 
menggunakan teknologi yang lebih 
maju           
 6 
 Anda memilih lokasi usaha Anda 
dengan pertimbangan lokasi yang 
strategis           
 7 
 Kenaikan harga bahan baku minyak 
menyebabkan usaha Anda tidak 
stabil           
 
Kemampuan Manajerial (X5) 
NO PERNYATAAN SS S RG TS STS 
 1 
 Anda melakukan perhitungan yang 
matang dalam mengalokasikan dana           
 2 
 Anda membuat catatan atau rincian 
biaya-biaya yang dikeluarkan dan 
pemasukan           
 3 
 Sebagian besar modal Anda 
digunakan untuk membeli stok           
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barang meskipun kurang peminat 
 4 
 Anda dapat membedakan antara 
masalah usaha, pribadi dan keluarga           
 5 
 Anda menguasai masalah 
perputaran uang dalam usaha           
 6 
 Anda memperhatikan kondisi sekitar 
dalam pengambilan keputusan           
 7 
 Anda memiliki rincian anggaran 
yang jelas untuk usaha Anda           
 
Kredit Bermasalah (Y) 
NO PERNYATAAN SS S RG TS STS 
 1 
 Anda menunggak hingga 90 hari 
atau lebih           
 2 
 Anda mendapatkan surat peringatan 
dari pihak Bank           
 3 
 Anda melanggar kontrak perjanjian 
dengan pihak Bank selama lebih dari 
90 hari           
 4 
 Anda melakukan perpanjangan 
kredit untuk menutupi kesulitan 
keuangan           
 5 
 Anda menggunakan pinjaman baru 
untuk memenuhi kewajiban yang 
jatuh tempo           
 6 
 Anda menyelesaikan atau melunasi 
kredit dengan agunan           
 7 
 Anda bersedia persoalan kredit 
Anda diserahkan ke Kantor 
Pelayanan Piutang dan Lelang 
Negara           
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Lampiran 2 Data Responden 
 
No Identitas Umur L/P
Pendidikan 
Terakhir
Jenis Usaha Pengalaman X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X3.1 X3.2 X3.3 X3.4
1 SHT 41 th L SMA Perdagangan Sepatu dan Sendal 18 th 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5
2 RSL 36 th L SD Perdagangan Hasil Bumi 22 th 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
3 AMP 63 th L SMP Hasil Bumi 20 th 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 4 4 5 5 5 2 4 5
4 BDR 30 th L SD Perdagangan Hasil Bumi 17 th 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
5 TMG 36 th L SD Kelontong 12 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 4 5
6 PBH 52 th L SMP Perdagangan Hasil Bumi 15 th 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5
7 MM 39 th L SMP Perdagangan Pakaian Jadi 14 th 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 5 5
8 SRF 47 th P SD Perdagangan Sepatu dan Sendal 15 th 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5
9 ACE 39 th L SD Perdagangan Pakaian Jadi 14 th 5 5 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 1 5 5
10 BRT 49 th P SMP Kelontong 20 th 4 4 4 4 4 4 4 5 2 5 5 3 3 3 5 1 5 5
11 SUS 46 th P SMP Pedagang Campuran 4 th 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 4 4 4 2 5 5
12 SBU 35 th L SD Pedagang Campuran 8 th 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5
13 RHK 40 th L SD Perdagangan Sepatu dan Sendal 20 th 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
14 RGY 52 th L SD Pedagang Campuran 25 th 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5
15 NRL 49 th P SD Pedagang Campuran 6 th 5 4 4 5 4 5 5 3 4 4 3 4 3 3 5 5 5 5
16 MYM 34 th L SD Pedagang Campuran 5 th 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5
17 DRM 42 th L SD Pedagang Campuran 15 th 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
18 HBS 55 th L SD Seervice Kendaraan dan Onderdil 25 th 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 4
19 AHT 25 th L S1 Pakaian Jadi 7 th 4 4 4 4 4 4 4 5 3 3 5 5 3 3 5 2 4 4
20 SFN 34 th L SMA Perdagangan Onderdil Kendaraan 10 th 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4
21 ADN 47 th L SMA Perdagangan Tekstil 15 th 5 5 4 5 5 4 5 3 4 5 4 4 5 3 5 2 4 4
22 ARH 36 th L SMA Hasil Bumi 12 th 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 1 1 1 1
23 ALH 47 th L SMP Hasil Bumi 20 th 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4
24 AMR 50 th L S1 Jasa Service Kendaraan dan Onderdil 18 th 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 4
25 ATT 40 th P SMA Toko Obat dan Apotek 10 th 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5
26 MLA 35 th P SMA Perdagangan Pakaian Jadi 15 th 5 5 5 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 4 2 4 4
27 SRN 54 th L S1 Perdagangan Tekstil 10 th 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3
28 HNB 52 th L SMP Dagang Pecah Belah 32 th 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 2 4 4
29 ABS 33 th L S1 Perdagangan Tekstil 11 th 5 5 5 5 5 5 5 4 4 3 5 5 4 4 5 2 4 4
30 FBB 65 th L SMP Perikanan 25 th 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 2 5 4
31 UI 27 th L S1 Perdagangan Bahan Bangunan 5 th 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4
32 AYY 38 th P SMP Kelontong 7 th 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 5 3
33 BNG 37 th P SMP Pedagang Campuran 8 th 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 4 4
34 DBS 35 th P SMA Perdagangan Pakaian Jadi 13 th 5 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 1 5 4
35 ASN 32 th P SMP Perdagangan Sepatu dan Sendal 10 th 5 5 5 4 5 4 5 4 3 5 5 3 5 5 4 2 5 5
36 BUR 50 th L SD Perikanan 25 th 5 5 5 5 5 5 5 3 2 2 3 4 4 3 5 1 4 4
37 PKI 35 th L SMP Penjahit 15 th 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 2 4 4
38 SRL 45 th L SD Hasil Bumi 20 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 4 4
39 SDN 42 th L SMP Perikanan 15 th 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 2 3 4 2 4 5
40 NYT 30 th P SMP Pedagang Campuran 4 th 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 2 5 5
41 ABH 48 th L SD Hasil Bumi 16 th 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 5 1 5 4
42 SND 48 th L S1 Industri Pertenunan Sutera 10 th 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 1 5 4
43 DSR 41 th L S1 Pedagang Campuran 20 th 5 5 5 2 5 5 5 3 3 3 5 3 4 3 3 3 4 4
44 BHR 38 th L SMP Hasil Bumi 10 th 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 3 3 2 3 4 3
45 HAB 42 th P SMA Penggilingan Padi 20 th 5 5 5 3 5 5 5 3 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4
46 LNG 42 th L SMA Perdagangan Bahan Bangunan 15 th 5 4 5 5 5 5 5 1 4 4 4 3 4 4 5 1 4 5
47 SMD 34 th L SMP Hasil Bumi 9 th 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 5 1 5 5
48 MGT 47 th L SMP Hasil Bumi 11 th 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 2 3 4
49 HRT 35 th L SMA Hasil Bumi 10 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 1 5 5
90 
 
 
 
 
 
X3.5 X3.6 X3.7 X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 X4.5 X4.6 X4.7 X5.1 X5.2 X5.3 X5.4 X5.5 X5.6 X5.7 Y1.1 Y1.2 Y1.3 Y1.4 Y1.5 Y1.6 Y1.7
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 1 1 1 1 1 1 1
5 5 5 5 1 1 1 1 5 1 5 5 5 5 5 4 5 1 1 1 1 1 1 1
4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 1 1 1 1 1 1 1
5 5 5 5 1 1 1 1 5 1 5 5 5 5 4 5 4 1 1 1 1 1 1 1
5 1 5 5 1 1 1 1 5 1 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1
5 5 5 5 2 2 2 1 5 1 4 5 4 4 5 4 5 1 1 1 1 1 1 1
5 1 5 5 1 1 1 1 5 1 5 5 5 5 4 5 5 1 1 1 1 1 1 1
5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 1 1 1 1 1 1 1
5 1 4 4 1 2 2 1 5 2 5 4 5 4 4 5 5 1 1 2 1 1 1 1
5 1 5 5 1 2 2 2 5 2 4 5 5 4 5 4 5 2 1 2 1 2 1 2
5 1 5 4 1 1 2 1 5 1 5 4 5 5 5 5 4 1 1 1 1 2 2 1
5 5 5 5 1 1 2 2 5 1 4 5 5 5 5 5 5 2 1 1 1 2 1 1
5 5 5 5 1 1 2 2 5 1 5 5 5 5 5 5 4 2 1 1 1 1 2 1
5 5 5 5 1 1 1 1 5 1 5 5 5 5 5 4 5 1 1 1 2 1 1 1
5 5 5 5 1 1 1 2 5 2 5 5 5 5 5 4 5 2 1 2 1 1 1 1
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 1 1 1 1 1 1 1
4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1
3 2 4 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 5 2 3 3 3 3 3 1
5 2 4 5 1 1 1 1 5 1 4 4 4 4 4 4 4 1 1 1 1 1 3 4
4 2 4 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 3 3 5 3 3 3 3 3 4 4
5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1
4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 1 1 1 1 1 1 1
4 2 4 5 1 1 1 2 5 2 5 5 5 5 4 5 4 2 1 2 1 1 1 2
3 3 4 5 2 1 1 2 4 2 4 5 4 5 4 5 5 2 2 2 1 2 1 2
4 2 3 5 1 1 2 2 5 2 5 5 5 5 4 5 4 2 1 2 1 1 1 2
5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 1 1 1 1 2 1
5 1 4 5 1 1 2 1 5 1 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 2 1
3 1 3 1 1 1 1 1 1 1 3 3 3 3 5 5 5 3 3 3 3 3 4 5
3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 2
5 2 5 5 1 2 1 2 5 1 4 5 5 4 4 5 4 2 1 1 1 1 1 1
5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 1 1 1 1 1 1 1
5 1 5 5 1 1 1 1 5 1 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 4
4 1 4 5 2 1 1 1 4 1 5 5 4 5 4 5 5 1 2 1 2 1 1 1
4 3 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 1 1 1 1 1 1 2
4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 2 1 1 1 1 1 1
5 1 4 4 1 1 2 1 4 1 5 4 5 5 5 5 5 1 2 1 2 2 2 2
4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 4 4 5 5 1 2 1 1 1 2 1
4 1 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 2
4 1 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 4 5 1 2 1 1 1 1 1
3 2 3 1 1 1 1 1 1 1 5 5 5 4 5 5 5 2 2 2 2 2 2 2
4 2 4 4 1 1 2 2 5 2 5 4 5 5 5 5 5 2 1 2 1 1 1 1
4 2 2 5 1 1 2 1 4 2 4 5 5 5 5 5 5 1 2 2 2 1 2 2
5 1 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 1 2 1 1 2 1 1
5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 1 2 1 1 1 1 1
3 3 4 4 1 1 2 1 5 2 5 4 5 5 5 5 5 1 1 2 1 1 1 2
5 2 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 1 1 2 1 1 1 1
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50 DMS 31 th L SMA Kelontong 6 th 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 2 4 4
51 MKT 40 th L SMP Hasil Bumi 10 th 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4
52 DSR 31 th L SMA Hasil Bumi 8 th 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 2 4 5
53 MH 49 th L SMA Perdagangan Sutera 20 th 4 4 4 4 4 4 4 5 3 5 4 4 4 5 4 2 3 3
54 JDE 25 th L S1 Perdagangan Bahan Bangunan 6 th 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 5 3 5 1 5 4
55 MU 55 th L SD Hasil Bumi 20 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 1 5 4
56 IT 40 th P SMP Perdagangan Pakaian Jadi 12 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
57 BD 31 th L SD Bengkel 6 th 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 5
58 AR 34 th L SMA Perdagangan Pakaian Jadi 5 th 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5
59 DMT 31 th P SMP Perdagangan Hasil Bumi 5 th 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 2 4 4
60 HAI 45 th L SMA Perdagangan Kayu Bangunan 20 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
61 AAA 42 th L SMA Perdagangan Sepatu dan Sendal 20 th 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5
62 YBS 40 th L SMP Hasil Bumi 5 th 3 3 4 4 5 4 5 3 3 4 4 3 3 4 5 1 3 5
63 BDW 45 th L SMP Industri Pertenunan Sutera 6 th 4 5 3 1 3 3 4 4 5 5 4 3 4 4 3 2 3 4
64 PSM 37 th P SD Pedagang Campuran 10 th 5 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 3 5 4 5 2 4 5
65 CNG 44 th L SMP Seervice Kendaraan dan Onderdil 8 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 5 5 5
66 MKN 51 th L SMP Hasil Bumi 20 th 4 4 3 1 3 4 5 4 5 5 3 5 4 3 3 1 5 5
67 UMR 49 th L SMA Jasa Penjahit 20 th 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 5 4 5 5 5 5 5
68 MSS 40 th L SMP Perdagangan Pakaian Jadi 7 th 5 5 4 3 3 4 4 5 5 5 4 4 3 4 5 1 5 5
69 SGK 32 th P SMP Kelontong 6 th 5 4 5 3 5 3 3 3 5 5 4 4 4 5 5 2 1 5
70 RSY 35 th L SMP Pedagang Campuran 10 th 5 4 5 4 3 3 3 4 5 3 5 4 4 4 4 2 4 4
71 URN 47 th L SMP Hasil Bumi 15 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
72 SRD 32 th P SMA Perdagangan Pakaian Jadi 7 th 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 1 4 4
73 RMP 45 th L SMA Hasil Bumi 12 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
74 ACN 40 th L SMA Pedagang Campuran 8 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 4 4 4 2 5 4
75 WTG 39 th L SMP Pedagang Campuran 5 th 5 3 5 4 3 5 4 3 4 3 3 4 4 5 4 1 5 4
76 MLR 31 th L SMP Hasil Bumi 6 th 4 3 3 5 3 3 4 3 4 5 5 3 4 5 4 1 4 3
77 MPR 54 th L SMP Perdagangan Pakaian Jadi 25 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
78 SFR 34 th P SD Hasil Bumi 8 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
79 SKD 32 th P SMA Perdagangan Pakaian Jadi 6 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
80 LEL 43 th L SMA Jasa Penjahit 10 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
81 RSK 31 th L SMA Perdagangan Pakaian Jadi 5 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
82 SRJ 40 th L SMA Pedagang Campuran 10 th 5 5 5 4 5 3 3 3 4 4 5 5 4 3 4 1 5 3
83 TPP 40 th L SMP Perdagangan Pakaian Jadi 12 th 5 5 4 5 5 5 4 5 3 4 4 3 5 4 4 2 4 4
84 TNG 34 th P SMA Seervice Kendaraan dan Onderdil 10 th 5 5 3 5 3 5 3 3 5 3 4 3 3 3 3 2 4 4
85 BBG 52 th L SD Perikanan 20 th 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 3 5 3 1 5 3
86 KRT 30 th L SMP Kelontong 4 th 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 5 4 2 5 5
87 LRD 35 th L SMA Pedagang Campuran 9 th 5 5 5 5 5 3 3 3 5 5 5 4 5 5 4 2 4 4
88 STG 37 th L SD Kelontong 11 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 3 3
89 SMD 43 th L SMP Pedagang Campuran 10 th 5 3 3 5 5 4 4 4 3 4 3 4 3 5 3 1 3 3
90 STB 50 th P SMA Hasil Bumi 16 th 5 4 5 5 5 5 5 3 3 4 4 5 3 3 5 2 5 3
91 JFR 49 th L SD Pedagang Campuran 10 th 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 5 4 5 4 1 3 4
92 LOD 39 th L SMP Perdagangan Bahan Bangunan 8 th 5 5 5 5 3 5 5 3 4 4 4 4 3 3 4 2 5 4
93 NGT 44 th L SD Hasil Bumi 15 th 1 3 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 5 5 2 5 3
94 LPE 32 th L SMA Perdagangan Tekstil 7 th 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 3 4 3 3 2 5 4
95 MPT 31 th L SMP Perdagangan Pakaian Jadi 8 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 5 3 2 3 5
96 DLN 46 th P SD Hasil Bumi 15 th 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 4 5 5 3 2 4 3
97 YNS 52 th L SD Hasil Bumi 18  th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 3 4
98 MTM 48 th L SMA Seervice Kendaraan dan Onderdil 12 th 1 4 4 5 3 4 3 5 5 4 3 5 5 5 4 1 5 3
99 PDD 39 th L SMP Pedagang Campuran 8 th 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5
100 PBP 44 th L SMP Industri Pertenunan Sutera 14 th 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 3 5 5 5 5 5 5
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5 1 4 5 1 2 1 1 5 2 5 5 5 4 5 3 3 1 1 2 1 1 2 1
5 2 5 4 2 1 1 2 5 1 4 4 4 5 4 4 4 2 1 1 2 1 1 1
4 1 5 4 3 5 2 5 4 2 4 4 4 4 4 4 4 1 2 2 2 2 1 1
3 3 3 4 1 1 1 2 5 2 5 4 5 5 5 5 5 2 1 2 2 2 2 2
4 2 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 3 4 4 4 2 1 1 1 2 3 1
4 2 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1
5 5 5 5 1 1 2 1 5 1 5 5 5 5 4 4 3 1 1 1 2 1 2 1
4 2 4 5 1 1 2 1 5 2 5 5 5 5 5 5 5 1 1 2 2 1 1 1
5 5 5 5 1 1 2 1 4 2 5 5 5 5 5 4 4 1 2 2 1 1 1 1
4 2 5 5 1 2 2 2 5 1 5 5 5 4 4 4 4 2 1 1 1 2 1 1
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1
5 5 5 5 1 1 2 2 5 2 5 5 5 5 3 4 4 2 1 2 1 1 1 1
3 2 4 3 2 2 2 2 4 1 5 3 3 5 3 3 5 2 1 2 2 1 2 2
5 2 4 4 1 1 1 1 3 2 5 4 3 4 5 4 5 2 2 2 2 1 1 1
5 2 5 4 2 2 2 2 4 2 4 5 4 4 4 3 3 1 2 1 1 2 1 2
5 5 5 5 2 2 1 2 3 1 5 5 5 5 5 5 5 1 2 1 2 1 1 1
5 2 4 4 1 1 2 2 3 1 5 3 5 4 3 4 3 1 1 2 1 2 2 2
5 5 5 4 2 2 1 2 3 2 4 5 5 5 4 3 5 2 1 1 1 1 2 1
3 2 4 5 2 1 1 2 3 1 3 4 3 3 5 3 5 2 2 2 2 2 2 1
1 1 3 4 1 1 1 2 3 2 5 4 4 3 3 4 3 1 1 2 2 2 1 2
5 2 4 4 2 1 1 1 5 1 5 4 4 3 5 5 4 1 2 2 2 1 1 2
5 5 5 3 1 2 2 2 5 1 3 5 3 4 4 5 4 1 2 1 1 1 1 1
4 1 4 3 1 1 2 2 4 2 5 5 3 3 5 4 4 2 1 1 2 2 1 1
5 5 5 3 2 2 1 1 5 2 5 5 5 5 5 5 5 1 1 2 1 1 1 1
4 1 3 1 1 2 2 1 1 1 3 4 3 3 4 5 3 2 2 1 1 1 2 1
3 2 5 5 1 2 1 2 5 2 4 3 4 3 5 3 4 2 2 2 1 2 1 2
5 1 3 1 1 1 2 1 1 1 4 4 4 3 4 5 3 2 1 2 2 1 2 1
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 3 5 4 3 1 1 2 1 1 1 2
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 3 5 4 4 4 2 1 1 1 1 1 2
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 1 1 1 1 1 2
5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 2 1 1 2 1 1
5 5 5 5 2 2 2 1 5 1 5 5 5 5 5 5 5 1 2 1 2 1 1 1
4 2 4 3 2 2 1 2 4 1 5 5 5 4 4 4 5 2 2 1 2 1 2 2
3 2 5 5 2 1 1 2 5 1 5 5 3 5 5 4 4 1 2 1 2 2 2 2
4 2 3 5 2 2 1 1 3 1 5 4 3 5 4 5 3 1 2 2 1 2 2 1
3 2 3 3 2 2 1 2 3 1 5 5 5 5 5 5 5 1 1 1 2 1 1 2
3 1 3 3 1 2 1 2 4 2 3 4 3 4 4 5 5 1 1 1 2 1 2 2
3 1 5 5 2 2 1 1 5 2 5 5 3 3 4 4 5 1 2 2 2 2 2 2
5 1 5 4 1 1 1 2 3 2 5 5 5 5 5 5 5 1 2 1 1 1 1 1
5 1 4 4 1 2 2 2 4 1 3 5 3 5 5 4 3 1 2 2 2 2 2 2
4 1 3 5 1 1 1 2 4 1 5 5 3 3 5 3 5 1 2 1 2 2 1 2
4 2 4 4 2 2 1 1 3 1 4 3 4 5 4 4 4 1 2 1 2 2 1 1
3 1 5 4 1 1 2 1 4 1 5 5 3 3 5 5 3 2 2 1 2 2 1 1
5 1 3 5 1 1 2 1 5 1 4 3 3 3 4 5 3 2 2 2 2 2 2 1
4 1 3 5 1 1 1 2 3 2 5 5 5 5 5 5 5 1 2 1 1 2 1 1
5 1 3 3 1 2 1 2 5 1 5 5 5 5 5 5 5 2 2 1 1 2 1 1
3 2 4 4 2 2 2 2 4 2 3 5 3 5 3 4 4 2 1 2 1 1 1 2
5 1 3 4 2 1 1 2 4 1 3 3 4 3 5 4 3 1 2 1 1 1 1 2
4 1 3 3 1 2 2 1 4 1 3 5 4 3 3 3 3 2 1 2 2 1 2 2
5 5 5 5 2 2 2 2 5 2 5 5 5 5 5 5 5 2 1 1 2 1 1 1
5 5 5 1 1 2 2 2 3 1 5 3 5 3 5 5 5 1 1 2 1 1 2 2
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Lampiran 3 Hasil Uji Validitas dan Reabilitas 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.778 .896 8 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X11 60.6000 38.424 .614 . .752 
X12 60.6200 39.127 .678 . .755 
X13 60.6600 39.277 .638 . .757 
X14 60.7300 37.957 .564 . .752 
X15 60.6800 37.513 .771 . .741 
X16 60.7000 38.051 .754 . .745 
X17 60.7200 38.446 .694 . .750 
X1 32.6700 11.072 1.000 . .843 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
65.3400 44.287 6.65487 8 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.775 .883 8 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X21 56.0300 50.938 .667 . .743 
X22 56.0800 51.165 .660 . .744 
X23 56.0200 51.939 .656 . .748 
X24 55.9500 53.098 .579 . .756 
X25 56.0100 52.636 .612 . .753 
X26 56.0200 51.737 .676 . .746 
X27 55.9700 50.938 .690 . .742 
X2 30.1600 14.924 1.000 . .832 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
60.3200 59.695 7.72622 8 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.779 .903 8 
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Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X31 48.9900 110.333 .609 .992 .764 
X32 50.8400 94.782 .811 .998 .719 
X33 48.9700 110.858 .585 .991 .766 
X34 49.0500 109.765 .689 .991 .761 
X35 49.0400 109.736 .595 .992 .763 
X36 50.9100 93.901 .808 .998 .717 
X37 49.1100 108.422 .705 .992 .757 
X3 26.6800 30.482 1.000 1.000 .844 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
53.3700 121.589 11.02674 8 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.802 .951 8 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X41 36.8200 317.341 .512 . .798 
X42 38.8100 283.125 .945 . .760 
X43 38.7300 283.957 .935 . .761 
X44 38.7100 285.501 .935 . .763 
X45 38.6400 285.283 .941 . .762 
X46 36.8100 317.347 .524 . .798 
X47 38.7600 283.901 .949 . .761 
X4 20.5600 84.996 1.000 . .940 
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Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
41.1200 339.985 18.43869 8 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.764 .853 8 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
X51 57.9900 38.798 .633 . .733 
X52 57.9400 39.633 .577 . .740 
X53 58.0800 37.509 .719 . .721 
X54 58.0900 38.002 .652 . .727 
X55 58.0000 40.485 .513 . .748 
X56 57.9900 39.929 .554 . .743 
X57 58.0300 39.928 .503 . .745 
X5 31.2400 11.275 1.000 . .786 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
62.4800 45.101 6.71570 8 
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Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha Based on 
Standardized 
Items N of Items 
.769 .870 8 
 
 
Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 
if Item Deleted 
Corrected Item-
Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
Y11 18.2000 28.566 .512 . .754 
Y12 18.1900 28.054 .581 . .747 
Y13 18.1900 27.812 .625 . .743 
Y14 18.2200 27.628 .667 . .740 
Y15 18.2500 27.604 .682 . .740 
Y16 18.2100 26.531 .718 . .728 
Y17 18.1400 26.808 .570 . .738 
Y1 9.8000 7.939 1.000 . .806 
 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
19.6000 31.758 5.63539 8 
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Lampiran 4 Hasil Analisis Regresi Berganda 
 
Descriptive Statistics 
 Mean Std. Deviation N 
Y1 9.8000 2.81769 100 
X1 32.6700 3.32743 100 
X2 30.1600 3.86311 100 
X3 26.6900 5.50609 100 
X4 20.5600 9.21935 100 
X5 31.2400 3.35785 100 
 
 
Correlations 
 Y1 X1 X2 X3 X4 X5 
Pearson Correlation Y1 1.000 -.533 -.517 -.516 -.533 -.562 
X1 -.533 1.000 .349 .381 .309 .493 
X2 -.517 .349 1.000 .499 .370 .242 
X3 -.516 .381 .499 1.000 .287 .366 
X4 -.533 .309 .370 .287 1.000 .298 
X5 -.562 .493 .242 .366 .298 1.000 
Sig. (1-tailed) Y1 . .000 .000 .000 .000 .000 
X1 .000 . .000 .000 .001 .000 
X2 .000 .000 . .000 .000 .008 
X3 .000 .000 .000 . .002 .000 
X4 .000 .001 .000 .002 . .001 
X5 .000 .000 .008 .000 .001 . 
N Y1 100 100 100 100 100 100 
X1 100 100 100 100 100 100 
X2 100 100 100 100 100 100 
X3 100 100 100 100 100 100 
X4 100 100 100 100 100 100 
X5 100 100 100 100 100 100 
 
 
Variables Entered/Removed
a
 
Model 
Variables 
Entered 
Variables 
Removed Method 
99 
 
 
 
1 X5, X2, X4, X1, 
X3
b
 
. Enter 
a. Dependent Variable: Y1 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .767
a
 .589 .567 1.85441 
a. Predictors: (Constant), X5, X2, X4, X1, X3 
b. Dependent Variable: Y1 
 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 462.748 5 92.550 26.913 .000
b
 
Residual 323.252 94 3.439   
Total 786.000 99    
a. Dependent Variable: Y1 
b. Predictors: (Constant), X5, X2, X4, X1, X3 
 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 30.551 2.316  13.190 .000 
X1 -.147 .068 -.174 -2.167 .033 
X2 -.149 .059 -.204 -2.540 .013 
X3 -.085 .041 -.166 -2.059 .042 
X4 -.083 .023 -.271 -3.677 .000 
X5 -.239 .066 -.285 -3.620 .000 
a. Dependent Variable: Y1 
 
 
100 
 
 
 
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 5.9330 17.6533 9.8000 2.16199 100 
Residual -2.64311 11.45178 .00000 1.80698 100 
Std. Predicted Value -1.789 3.632 .000 1.000 100 
Std. Residual -1.425 6.175 .000 .974 100 
a. Dependent Variable: Y1 
 
 
 
 
